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ABSTRAK

Dalam penelitian tesis ini, penulis memandang penting tema pembahasan
pemahaman hadis tentang jihad yang kerap dijadikan rujukan oleh "Hizbut Tahrir (HT)".
Hal ini tidak lepas dari posisi hadis sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah al-
Qur'an, akan tetapi pemahaman umat Islam terhadap kandungan hadis tentang jihad,
layaknya sebuah pedang bermata dua yang bisa mengangkat derajat hidup umat Islam atau
sebaliknya, menjerumuskan kedalam jurang kesesatan.

fokus penelitian yaitu bagaiman otentisitas hadis tentang jihad oleh Hizbut Tahrir
(HT) dan kedua bagaimana pemaknaan dan pemahaman hadis-hadis tentang jihad yang
biasa dijadikan rujukan oleh Hizbut Tahrir (HT). Melalui metode penelitian kualitatif
berbasis kajian pustaka (field reaserch) penelitian ini memfokuskan terhadap naskah-
naskah hadis yang dijadikan rujukan jihad sebagai sumber primer, sedangkan sumber data
skunder melalui keterangan kitab-kitab hadis induk dan syarah hadis.

Hasil penelitian tersebut bahwa, Hadis tentang pemahaman jihad yang dijadikan
rujukan kelopmpoh Hizbut Tahrir adalah hadis Shahih li-dhatihi karena dalam analisa dapat
dilihat dari kualitas para perawi meriwayatkan hadis, semua dinyatakan adil dan dhabit atau
Sigah. Dalam analisa yang dilakukan tidak ditemukan illat yang merusak kualitas hadis,
sehingga hadis tentang jihad di dalam kitab Shahih Bukhari homor indeks 25 bebas dari
illat hadis. Adapun jika ditinjau dari segi matannya, hadis ini tidak bertentangan dengan al-
Qur‘an, hadis lain dan hadis yang setema Pemaknaan dan pemahaman hadis tentang jihad
yang dijadikan rujukan kelompok Hizbut Tahrir (HT) bahwasanya jihad merupakan sebuah
pencurahan kemampuan untuk berperang di jalan Allah secara langsung, atau dengan
bantuan harta, pemikiran, memperbanyak perbekalan, dan lain sebagainya. Jadi, dengan
kata lain bahwasanya berperang untuk meninggikan kalimat Allah dalam Hizbut Tahrir
merupakan makna yang sebenarnya dari jihad. Sekalipun jihad dalam bentuk pemikiran,
bahwasanya dalam ideologi Hizbut Tahrir, pemikiran tersebut harus ada kaitannya dengan
peperangan di jalan Allah demi tegaknya sebuah negara Islam khilafah Islam.

Kata Kunci: Hadis, Jihad, Hizbut Tahrir (HT)
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ABSTRACT

In this thesis research, the author views the importance of discussing the theme of
discussing the understanding of hadith about jihad which is often used as a reference by
"Hizb ut-Tahrir (HT)". This is inseparable from the position of hadith as the second source
of Islamic law after the Qur'an, but the understanding of Muslims towards the content of
the hadith about jihad is like a double-edged sword that can elevate the life of Muslims or
vice versa, plunge them into the abyss of error. .

The focus of the research is on the authenticity of the hadith about jihad by Hizb ut-Tahrir
(HT) and secondly, how is the meaning and understanding of the hadiths about jihad which
are commonly used as references by Hizb ut-Tahrir (HT). Through qualitative research
methods based on literature review (field research) this research focuses on hadith texts
that are used as references for jihad as primary sources, while secondary data sources are
through information on the main hadith books and hadith syarah.

The results of the study show that the Hadith about the understanding of jihad which is
used as a reference for the Hizb ut-Tahrir group is the Sahih li-dhatihi hadith because in
the analysis it can be seen from the quality of the narrators who narrated the hadith, all of
which were declared fair and dhabit or Sigah. In the analysis carried out, it was not found
that illat damaged the quality of the hadith, so the hadith about jihad in the book of Sahih
Bukhari index number 25 is free from illat hadith. As for the meaning and understanding
of the hadith about jihad which is used as a reference for the Hizb ut-Tahrir (HT) group,
jihad is an outpouring of the ability to fight in the way of Allah. directly, or with the help
of wealth, ideas, multiply supplies, and so on. So, in other words, fighting to exalt the word
of Allah in Hizb ut-Tahrir is the true meaning of jihad. Even though jihad is in the form of
thoughts, in the ideology of Hizb ut-Tahrir, these thoughts must have something to do with
fighting in the way of Allah for the sake of establishing an Islamic state, an Islamic
caliphate.

Keywords: hadith, Jihad, Hizb ut-Tahrir (HT)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis memegang peranan yang sangat penting dalam ajaran Islam,
yaitu sebagai salah satu sumber otoritatif yang dijadikan hujjah dalam berbagai
permasalahan hidup manusia. Darinya dapat diketahui perkataan, perbuatan
dan penetapan Nabi yang harus diteladani oleh kaum muslimin. Banyak nash
yang menjelaskan tentang kehujjahan hadis, mulai dari al-Qur’an, perbuatan
sahabat dan perintah Allah Swt yang mujmal di dalam al-Qur’an yang
membutuhkan penjelasan dari Nabi .!

Keadaan hadis yang penting dan terus dikaji setidaknya tidak luput dari
tiga alasan mendasar. Pertama, kedudukannya yang diyakini sebagai pedoman
hidup manusia yang kedua yakni hujjah setelah Al-Qur'an oleh mayoritas kaum
muslim. Kedua, karena merupakan penafsiran praktis terhadap Al-Qur'an,
aplikasi realistis, dan idealis dari Nabi sebagai figur utama dalam Islam, dan
Ketiga, perintah Allah di dalam Al-Qur'an yang menyeru untuk menaati Allah
dan Rasul-Nya. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt yang diterangkan di
dalam salah satu ayat Al-Qur'an surah al-Nisa’ ayat 59 tentang kehujjahan

hadis Nabi:

! Manna’ Al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadits, Penerjemah Mifdol Abdurrahman (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2005), him. 30-34
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Artinya “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”?

Taat kepada Nabi di dalam ayat ini maksudnya adalah mengikuti segala
perintahnya, baik perintah agar melakukan sesuatu atau perintah agar tidak
melakukannya sebagaimana yang tertera di dalam sunnahnya yang shahih,
Maka mengikuti dan meneladani Nabi Saw merupakan sebuah keharusan bagi
kaum muslimin demi mendapatkan keridoan Allah Swit.

Di dalam penelitian ini penulis merasa tertarik untuk menelusuri secara

tematik tentang hadis yang biasa dijadikan rujukan jihad yang terkadang

disalahartikan, misalkan hadis pada kitab Shahih Bukhari sebagimana berikut

<SP REARS G \shiab SUI3 Iglad 136 S 153505 (S 1Ay o Jgd
G olgy « B Jo JElsy WY 5% )
Artinya “Abdullah bin Muhammad al-Musnadi telah menceritakan

kepada kami, dia berkata Abu rauh al-Haramiyy bin Umaroh berkata
Syu’bah telah menceritakan kepada kami dari Waqid bin Muhammad

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya



dia berkata; saya mendengar ayahku menceritakan dari Ibnu Umar,
bahwa Rasulullah # telah bersabda : “Aku diperintahkan untuk
memerangi orang-orang (kafir) hingga mereka bersaksi; tidak ada
Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, lalu
mendirikan Shalat, dan mengeluarkan Zakat. Demikianlah apabila
mereka menjalankan semua perintah tersebut, maka jiwa dan harta
benda mereka akan dilindungi, kecuali (yang diambil) untuk
kepentingan hukum islam maka Allahlah yang akan memberikan
perhitungannya.”® (HR. Imam Bukhari)

Pada dasarnya tidak sedikit hadis yang senada dengan hadis di atas di
dalam kitab-kitab induk hadis, seperti : Shahih Muslim, Sunan al-Nasai, Sunan
Ibn Majah, Sunan al-Darimi, dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal. Dipungkiri atau
tidak, jika hadis-hadis shahih pun menjadi incaran dan dibuat alasan untuk
melancarkan persepsi mereka yang cenderung tergesa-gesa menafsirkan hadis.
Secara tekstual hadis di atas berpotensi bisa disalah pahami oleh sebagian
orang yang mempunyai gagasan jika agama islam bisa sampai dengan
mengangkat senjata, menghunus pedang untuk memerangi manusia
(nonMuslim) sehingga mereka mengucapkan syahadat. Efeknya, sering terjadi
kekerasan atau penyerangan terhadap nonMuslim dengan berdalih Hadis ini.
Mereka meyakini apa Yang dilakukannya adalah sesuatu yang benar dan
diperintahkan oleh Agama. Tidak heran jika Syekh Muhammad al-Ghazali
menyebut hadis ini sebagai hadis yang Madzlum (terdzalimi).

Fenomena tindak kekerasan dan gerakan ekstrem atas nama agama,
kerap kali mencederai nilai-nilai keislaman bahkan dicap radikal yang sosial.

Gerakan radikalisme yang relatif sinonim dengan fundamentalisme, militan,

dan ekstremisme yang berujung kepada terorisme makin masif berkembang

3 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, nomor indek 25.



dan merajalela. Mulai dari tahun 2000 sampai tahun 2017 telah terjadi aksi
terorisme 34 kali sebagian besar menggunakan bom. Ratusan korban warga
sipil yang tidak bersalah meninggal dunia dan luka-luka.*

Pola gerakan dan organisasi ala islam radikal yang berkembang di era
demokrasi, umumnya mengatasnamakan ajaran agama islam dengan
membawa dalil-dalil al-Quran dan Hadis Nabi sebagai tameng untuk
melancarkan misinya. Dengan demikian tidak jarang mereka membenturkan
ajaran agama dengan ideologi pancasila. Awal dari aktivitas terorisme dimulai
ketika objek orang telah terpapar paham islam radikal.’

Faktor yang sering dijumpai dalam fenomen radikalisme oleh
kelompok radikal Islam, yakni pemahaman yang salah dari Hadis Nabi di atas
bisa berdampak fatal kepada keutuhan agama yang dibawa oleh Nabi sendiri
dalam menciptakan agama yang Rahmatan lil ‘Alamiin. Ini disebabkan
Buruknya pemahaman pada nash-nash Agama, lemahnya berpikir, lemahnya
cakrawla keilmuan sehingga berdampak kejadian-kejadian yang besar
mengatasnamakan Agama dengan tidak mengetahui tujuan syari’at yang

sebenarnya, Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki berkata :
S ANCH RS- IR NER NI R VL

Artinya “Berapa banyak orang yang mencela perkataan yang sudah
benar, padahal penyakitnya ada pada pemahamannya yang salah”.

4 joko siswanto, Politik Kebangsaan2019 pen. CV IRDH
5 Wahyuni, Fitri. Causes of Radicalism Based on Terrorisme in Aspect Of Criminal Law Policy
In Indonesia”. Jurnal Hukum dan Peradilan Vol. 8, no. 2 (July), pp 196-213.



Dalil-dalil syari’at seharusnya dipahami dan dikaji secara
komprehensif (menyeluruh) dan tidak bertentangan antara salah satu dengan
yang lainnya. Tidak mungkin bisa timbul sebuah pemahaman yang benar hanya
mengutarakan satu hadis saja tanpa didukung oleh dalil-dalil nash yang lain
sehingga bertolak belakang di dalam penerapannya, dan tidak sesuai dengan
maksud dari hadis tersebut disampaikan.

Hizbut Tahrir (HT) merupakan salah satu organisasi internasional yang
tergolong kotroversional. Hampir beberapa negara, termasuk Indonesia bahkan
melarang organisasi yang sebelumnya pernah tumbuh subur di negeri ini.
Organisasi HT dinilai seperti bom waktu yang setiap saat dapat mencerai
beraikan persatuan bangsa. Ideologi HT yang berkeinginan menegakkan
Khilafah Islamiyah dibangun secara sistematis dan masif, kader HT telah
didoktri ideologi-ideologi yang menyimpang dari nilai luhur bangsa, termasuk
dokterin mereka tetang jihad.

Doktrin jihad versi HT mungkin tidak tampak menurut kaca mata
awam, namun jika ditelaah kembali melalui karya ulama’ meraka tentang
hadis-hadis jihad, maka akan tampak sisi pemikiran yang ekslusif yang
nantinya akan berujung pada tindakan ekstrim radikal. Seperti pemahaman
mereka tentang hadis dalam kitab Shahih Bukhari tentang jihad memerangi
orang kafir, meskipun pada dasarnya pemehaman tersebut keliru jika ditelaah
secara serius.

Dari sinilah, maka perlu diadakan kajian yang lebih mendalam terhadap

pemahaman hadis tentang jihad oleh organisasi HT melalui karya-karya ulama’



mereka. Sebab, dalam pemaknaan suatu hadis diperlukan kejelasan apakah
suatu hadis akan dimaknai dengan tekstual atau kontekstual. Sedangkan dalam
upaya mencapai pemahaman yang sesuai ilmu hadis, hal yang perlu
diperhatikan adalah setting historis yang melatarbelakangi hadis itu muncul

serta peran dan fungsi Nabi Muhammad Saw. Ketika mengeluarkan hadis.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan Masalah dalam
penulisan tesis ini antara lain :
1. Bagaimana otentisitas hadis-hadis tentang jihad yang dijadikan rujukan
kelompok HT?
2. Bagaimana pemaknaan dan pemahaman hadis tentang jihad yang dijadikan

rujukan kelompok HT ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan Rumusan masalah di atas, maka Penelitian ini memiliki
tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sejauhmana otentisitas hadis-hadis tentang jihad yang
dijadikan rujukan kelompok HT
2. Untuk mengetahui sejauhmana pemaknaan dan pemahaman hadis tentang

jihad yang dijadikan rujukan kelompok HT.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekurang-
kurangnya dua aspek yaitu :
1. Aspek teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat diterima sebagai bentuk kontribusi
ilmiah dan memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap dunia
akademisi tentang pemaknaan dan pemahaman hadis tentang jihad yang
dijadikan rujukan kelompok Hizbut Tahrir.

2. Aspek Praktis

Penelitian ini  diharapkan akan memberikan sumbangan
pengetahuan kepada masyarakat secara umum khususnya  terkait
pemahaman teks hadis. Dalam hal ini, juga menganalisis otentisitas hadis-

hadis tentang jihad oleh kelompok Hizbut Tahrir.

E. Kerangka Teoritik
Kerangka teori sangat diperlukan dalam  sebuah penelitian ilmiah
karena dapat membantu untuk memecahkan dan mengidentifikasi masalah
yang sedang diteliti.Selain itu, kerangka teori juga digunakan untuk
memperlihatkan kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.®
Penelitian ini menggunakan metode tematik (mawdu’i), menurut
alFarmawi, metode mawdu’i adalah mengumpulkan hadis-hadis yang terkait

dengan satu topik pembahasan yang kemudian disusun sesuai dengan asbab al-

¢ Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer (Y ogyakarta: LKIS, 2010), 20.



wurud dan pemahamannya yang disertai dengan penjelasan, pengungkapan dan
penafsiran tentang suatu masalah. Kaitannya dengan pemahaman hadis,
pendekatan tematik (mawdu’i) adalah memahami makna dan menangkap
maksud yang terkandung di dalam hadis dengan cara mempelajari hadis-hadis
lain yang terkait dalam tema pembicaraan yang sama dengan memperhatikan
korelasi dari masing-masing hadis sehingga didapatkan pemahaman hadis yang
menyeluruh.’

Metode mawdu’i sebagai salah satu metode tidak hanya berlaku dalam
pemahaman al-Qur’an saja, melainkan juga dapat diterapkan dalam
pemahaman hadis. Dengan demikian, dalam metode hadis tematik ini
diperlukan usaha mencari hadis-hadis lain yang terkait, semakin banyak hadis
yang terkait ditemukan, maka peluang untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang suatu persoalan akan semakin tinggi.®

Tidak hanya pemahamannya saja, tetapi dalam pengamalannya hadis
tersebut dapat kita lihat dalam keadaan masyarakat masa sekarang yang telah

menurun atas akhlak yang terdapat dalam setiap masyarakat musim.

F. Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan tesis ini, penulis telah menelusuri literatur kajian yang
sejenis dengan karya ilmiah ini. Dari karya ilmiah yang ditemukan dengan

beberapa judul sebagai berikut :

" Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis (Padang: Hayfa Press, 2008), 113.
8 Maizuddin, (Padang: Hayfa Press, 2008), 113.



1. Jihad Studi Kualitas Sanad Hadis Jihad dalam Kitab Nasihat al-Muslimin
Wa at-Tadzkiratul Mukminin Fi Fadailil Jihad Fi Sabilillah Wa Karamatu
al-Mujahidin Fi Sabilillah, tesis yang ditulis oleh Baharuddin, Program
pasca sarjana (PPs) Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2016. Tesis ini, penulis akan fokus mengkaji masalah jihad, bagaimana
konsep jihad yang dipaparkan oleh Syeikh ‘Abd al-Samad al-Jawi al-
Palimbant (w. 1203 H) dalam kitab Nasthat al-Muslimin wa al-Tazkiratu
al-Mu minin fi Fada’il al-Jihadi ft Sabilillah wa Karamatu al-Mujahidin fi
Sabilillah dan bagaimana kualitas sanad hadis-hadis tentang keutamaan
jihad dalam kitab tersebut.®

2. Studi Kritik Sanad Dan Matan Hadis Tentang Jihad Yang Paling Utama
skripsi yang ditulis Asep Sopan Hadi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2014. Skripsi ini membahas tentang kualitas sanad
dan matan hadis yang terdapat dalam Sunan Abd Déaud . hadis ini termasuk
dalam kelompok hadis yang menceritakan tentang fitnah yang akan
menimpa kaum muslimin sesudah Nabi Muhammad Saw. tiada, akan ada
para pemimpin yang zalim, maka sampaikanlah terus olehmu perkara yang
hak kepada mereka, apabila mereka membunuhmu, maka kamu mati

sebagai suhada yang membela yang hak,

° Baharuddin, Jihad Studi Kualitas Sanad Hadis Jihad dalam Kitab Nasihat al-Muslimin Wa at-
Tadzkiratul Mukminin Fi Fadailil Jihad Fi Sabilillah Wa Karamatu al-Mujahidin Fi Sabilillah
(Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2016).

10 Asep Sopian Hadi, “Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis Tentang Jihad yang PalingUtama
(menyampaikan kebenaran kepada pemimpin yang zalim)”, Skripsi, 2014, h. 59



3. Jihad Dalam Perspektif Hadis, kamaruddin, jurnal Hunafa Vol. 5 No. 1,
April 00 8:0 1-116. Hasil penelitian yaitu (1) jihad adalah usaha yang
sungguh-sungguh dan memerlukan banyak pengorbanan; (2) dalam Alquran
hanya dua ayat yang menganjurkan untuk melakukan jihad dengan fisik.
tetapi kebanyakan Alquran dan hadis nabi menganjurkan agar selalu
berjihad dengan Alquran; (3) makna jihad selalu mengalami perubahan,
sehingga jihad yang dilakukan oleh nabi saw. pada awal-awal
perkembangan Islam perlu dikaji kembali; (4) implementasi perintah jihad
pada masa Kkini yang banyak meresahkan, merusak dan menteror, perlu
ditinjau kembali; (5) sebaiknya jihad pada masa kini mengarah kepada
pengkajian Alguran dan hadis nabi saw.; (6) diharapkan kepada generasi
Islam masa kini agar memahami jihad secara lebih bijak, bukan sebagai
kekerasan, pengrusakan, dan teror; dan (7) umat Islam hendaknya banyak
mengkaji Alquran dan hadis nabi, seperti yang dilakukan nabi pada
perkembangan Islam karena dewasa ini masih banyak umat Islam yang tidak
mengerti-esensi Alguran sebagai petunjuk.*

4. Konsep Jihad dalam Kitab Minhajut Thalibin Karya Imam Nawawi,
(Menelaah Kembali Makna Jihad dalam Al-Quran dan Hadis) skripsi yang
ditulis oleh Chanif Mushofa, IAIN Purwokerto tahun 2019 Sikripsi ini
mendeskripsikan dan menganalisis konsep jihad dalam kitab Minhajut

Talibin yang merupakan buah pemikiran Imam Nawawi sebagaimana

! Kamaruddin, Jihad Dalam Perspektif Hadis, jurnal Hunafa Vol. 5 No. 1, April 00 8:0 1-116



disampaikan di atas dan sekaligus menyimpulkan bahwa pemahamna jihad
tersebut relevan dengan kehidupan di zaman kontemporer.?

5. Bid’ah Ideologis 1SIS; Catatan Penistaan ISIS terhadap Hadis, Tesis yang
ditulis M. Najih Arromadhoni pada Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya Program Studi llmu Hadis Tahun 2017, kemudian diterbitkan
menjadi buku oleh penerbit Duta Media pada tahun yang sama. Tesis ini
mengupas tuntas basis ideologi ISIS dan dengan jitu membidik langsung ke
jantung pemahaman kalangan ISIS melalui hadits-hadits jihad.*®

Kajian penelitian yang penulis lakukan tidaklah sama dengan hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Karya ini hanya berbasis IImu Pengetahuan Hadis dan
lebih spesifik kepada kajian pemahaman hadis-hadis tentang Jihad yang biasa

digunakan oleh kelompok Hizbut Tahrir (HT).

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk mengkaji penelitian yang telah diuraikan pada rumusan
masalah, maka dalam penelitian ini dibutuhkan data deskriptif yang berupa
kata-kata tertulis bukan angka. Maka dari situ penelitian ini tergolong
kepada penelitian kualitatif.
Mengingat dalam penelitian ini dibutuhkan data tertulis untuk

mengetahui studi hadis yang sedang diteliti maka data tersebut diperoleh

12 Chanif Mushofa, Konsep Jihad dalam Kitab Minhajut Thalibin Karya Imam Nawawi
(Menelaah Kembali Makna Jihad dalam Al-Quran dan Hadis), (IAIN Purwokerto tahun 2019)

13 M. Najih Arromadhoni, Bid'ah Ideologis ISIS; Catatan Penistaan ISIS terhadap Hadis,
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya Program Studi [lmu Hadis Tahun 2017).



dari hasil bacaan terhadap Kkitab-kitab dan buku-buku literatur yang
berhubungan dengan hal tersebut. Dengan demikian, jika dilihat dari
tempatnya, penelitian ini tergolong pada penelitian perpustakaan (Library
research).
Data dan Sumber Data
Penelitian apapun jenisnya tentu membutuhkan sebuah data dalam
rangka mencari jawaban atas persoalan yang menjadi pertanyaan sebagai
pendorong dilakukannya sebuah penelitian, tentu saja data yang dibutuhkan
bisa saja didapatkan dari lapangan melalui observasi ataupun interview serta
bisa diperoleh melalui pembacaan dan pentelaahan terhadap kitab-kitab dan
buku-buku literatur. Adapun sumber data yaitu meliputi :
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumber aslinya. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah
buku karangan Tagiyudin an-Nabhani yang berjudul Kepribadian Islam
yang merupakan terjemahan dari kitab aslinya Al-Syakhshiyah Al-
Islamiyah (Juz I1), Khilafah Rasyidah Yang Telah diJanjikan dan
Tantangan-Tantangannya, selain itu adalah Manifesto Hizbut Tahrir
Untuk Indonesia: Indonesia, Khilafah dan Penyatuan Kembali Dunia
Islam dan kitab Kutub As-Sittah dan kitab-kitab syarhnya seperti,
Fathul Barii yang dikarang oleh Imam lbnu Hajar al-Asqollani, al-

Minhaj fr Syarhi Muslim karangan al-Imam an-Nawawi, Umdatol Qori



syarah Shahih Bukhari karangan Syekh Ahmad al-‘Ainiyyi, dan kitab-
kitab syarah hadis yang la in dengan tema hadis yang sama.
b. Sumber data skunder
Sumber data skunder yaitu biasanya telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen dan bahan-bahan yang ada. Data skunder
adalah data pelengkap yang berfungsi untuk melengkapi data-data
primer. Data-data skunder yang berhubungan dengan karya ini adalah
kitab-kitab yang membahas jihad diantaranya adalah : al-Jihad fil Islam
karangan Syekh Ramdahan al-Buthi, Syubuhat wa ljabaat Haul Jihad
Fil Islam karangan syekh Ali al-Jum’ah. Dan buku-buku yang relevansi
dengan pembahasan. Serta digunakan juga kamus-kamus kebahasaan
seperti Kamus Arab — Indonesia, dan al-Munawwir. Serta kitab figih
Majmu’ Syarah Al-Muhdadzzab yang dikarang oleh Imam al-Nawawi
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini dengan jalan
melalui penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan cara
mencari, mengumpulkan, menghimpun literatur yang berkenaan jihad,
sehingga data yang dibutuhkan adalah data yang diperoleh dari hasil telaah
terhadap berbagai literatur yang mempunyai relevansi terhadap tema
pembahasan, maka instrumen pengumpulan data tersebut adalah dengan
menggunakan dokumentasi.
Dalam melakukan pengumpulan terhadap data yang dibutuhkan,

terlebih dahulu mengidentifikasi sumber data yang dapat dijadikan sebagai



objek telaah dalam penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan upaya
pengumpulan data dari berbagai sumber yang telah ditentukan baik sumber
primer maupun sumber skunder dengan cara menghimpun kitab syarah
hadis yang mempunyai tema sejenis dengan hadis yang sedang diteliti.
4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data ini dilakukan dengan menguraikan data
dalam bentuk kalimat teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan efektif
sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi data. Diantaranya
melalui tahap: pemeriksaan data (editing), analisis (analisying), dan
pembuatan kesimpulan (concluding).
a. Editing (Pemeriksaan Data)

Editing adalah meneliti data yang telah diperoleh, terutama dari
kelengkapanjawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian
dan relevansinya dengan data yang lain.** Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan proses editing terhadap hasil wawancara terhadap
narasumber kursus calon pengantin dan peserta kursus calon pengantin
serta beberapa rujukan yang peneliti gunakan dalam menyusun
penelitian ini.

b. Analisying (Analisis)
Analisying data vyaitu mengelompokkan data dengan

mempelajari data kemudian memilah data-data yang telah dikumpulkan

14 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h.
85.



untuk mencari data-data penting mana yang harus dipelajari. Menurut
Bogdan dan Taylor, analisa data adalah proses merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan
pada tema dan ide itu.®®

Sedangkan menurut Saifullah, dalam sebuah penelitian ada
beberapa alternatif analisis data yang dapat dipergunakan yaitu antara
lain: deskriptif kualitatif, deskriptif komparatif, kualitatif atau non
hipotesis, deduktif atau induktif, induktif kualitatif, contents analysis
(kajian isi), kuantitatif dan uji statistik.'®

¢. Concluding (Pembuatan Kesimpulan)

Selanjutnya adalah kesimpulan, yaitu adalah langkah terakhir
dalam proses pengolahan data. Kesimpulan inilah yang nantinya akan
menjadi sebuah data terkait dengan objek penelitian peneliti. Hal ini
disebut dengan istilah concluding.

5. Pendekatan
Dalam melakukan penelitian ini diperlukan metode pendekatan
yang tepat dan jelas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
pendekatan yang ditawarkan oleh syekh Yusuf al-Qardhawi dan Muh.
Zuhri. Peneliti melihat bahwa metode ini secara teknis lebih konkret, lebih

aplikatif dan integral dalam memahami hadis secara komprehensif,

15 Saifulllah, Buku Panduan Metodologi Penelitian, (Malang: Fakultas Syariah UIN, 2006), h.
59.
16 Saifulllah, Panduan Metodologi Penelitian, h. 245.



sehingga sangat cocok untuk diaplikasikan di dalam penelitian ini dan

sejalan dengan integrasi-interkoneksi keilmuan. Metode penilitian tersebut

bisa digambarkan sebagai berikut :

a.

b.

Memahami al-Sunnah sesuai dengan petunjuk al-Quran.

Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.
Penggabungan hadis-hadis yang tampak bertentangan.

Memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi dan tujuannya.
Membedakan sarana yang berubah-rubah dan tujuan yang bersifat tetap
dari setiap hadis.

Membedakan makna haqigi dan majazi dalam memahami hadis.
Pendekatan bahasa

Penalaran induktif.

Penalaran dedukatif.

Dengan adanya pendekatan di dalam penelitian ini, diharapkan dapat

membentuk pemahaman yang komprehensif.

. Sistematika Pembahasan

Agar tesis tersusun secara sistematis dan alur pembahasannya

terarah, maka penulis membagi penelitian ini dalam beberapa bab dan dirinci

dengan sub bab. Adapun sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini

adalah sebagai berikut:

Bab satu, pendahuluan. Pendahuluan disini berisi uraian yang

berhubungan dengan rancangan pelaksanaan penelitian, seperti latar belakang



penelitian, identifikasi dan batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian teoritik berupa ulasan kaidah kesahihan sanad
dan matan dengan rincian kaidah kesahihan sanad, kaidah kesahihan matan,
dan kaidah pemahaman hadis.

Bab ketiga menjelaskan tentang sejarah Hizbut Tahrir, Visi dan Misi,
Media Online HT dan Hadis-hadis Jihad yang dijadikan rujukan Hizbut Tahrir.

Kemudian pada bab keempat analisis yaitu makna hadis tentang jihad
oleh kelompok Hizbut Tahrir sarta data tentang takhrij hadis untuk menguiji
otentisitasnya dan berisikan penelaahan dan menguraikan data hingga
mengetahui kualitas sanad dan matan tentang pemaknaan dan pemahaman
jihad dalam hadis oleh kelompok Hizbut Tahrir

Sedangkan dalam bab kelima sebagai akhir dari rangkaian penelitian
yang disajikan tentang kesimpulan sebagai intisari dari hasil penelitian, begitu

juga saran-saran sebagai tindak lanjut terhadap hasil penelitian ini.



BAB I1

KRITIK SANAD, MATAN HADIS DAN JIHAD

A. Perkembangan lImu Kritik Hadis (Naqgd al- Hadith)

Term kata kritik (naqd), berasal dari bahasa arab mempunyai arti
“membedakan” atau “memisahkan”.!’ Kata naqd dalam bahasa arab kerap
digunakan untuk menunjukkan sebuah istilah dalam penelitian, analisis,
pengecekan dan pembedaan.'® Sedangkan arti kritik dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai arti menghakimi, membandingkan dan
menimbang. Namun, pemakaian kata ktritik kerap dikonotasikan dengan arti
yang tidak lekas percaya, tajam dalam analisa, dan koreksi baik atau buruknya
suatu karya.®

Kata Hadis di dalam mushaf Al-Qur’an, dapat ditemukan sebanyak 23
kali yang tersebar dalam berbagai surah di antaranya dalam Q.S al-An’am [6]:
68, Q.S al-Zumar [39]: 23, dan Q.S Taha [20]: 9. Lafadz Hadis dalam Al-Qur’an
digunakan dalam arti pembicaraan, berita, dan wahyu Al-Qur’an. Kata Hadis
ini juga dapat ditemukan dalam berbagai kitab Hadis induk seperti dalam Sahih
Bukhari dan kitab lainnya seperti diriwayatkan dari Abdullah bin Umar Rasul

Saw bersabda:

17 Atho’illah Umar, ,Budaya Kritik Ulama’ Hadis', Jurnal Mutawatir fakultas Ushuluddin
UINSA,Vol.1, No. 1, ( Surabaya, 2011), 138.

'8 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis versi Muhaddithin dan Fugaha’ (Yogyakarta: Teras,
2004),9.

19 Dep. Pendidiikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka.
1988), 466.

18
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“Sampaikan dariku walaupun satu ayat, dan ceritakanlah (apa yang
kalian dengar) dari Bani Israil dan itu tidak apa (dosa). Siapa yang

berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah tempatnya di
neraka.”

Secara terminologis, mayoritas ulama’ Hadis dalam berbagai kitab
‘Ulum al-Hadis mendefinisikan Hadis yakni segala bentuk perkataan,
perbuatan, hal ihwal dan persetujuan Nabi. Menurut Ajjaj al-Khatib yang
dimaksud dengan hal ihwal (ahwal) merupakan segala pemberitaan tentang
Nabi Sawtermasuk karakteristik, sejarah, dan kekerapannya. Adapun ulama’
ushul membatasi definisi Hadis dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan
hukum syariat.?

Namun demikian, pendapat para ulama’ Hadis secara umum
menggunakan penamaan Hadis bergantian dengan sunnah. Artinya, dua istilah
ini dianggap sinonim, tidak berbeda satu dengan lain. Akan tetapi Fazlur
Rahman, membedakan istilah Hadis dan sunnah secara definisi maupun konsep.
Menurutnya, Hadis merupakan tradisi yang disebarkan oleh para periwayat
Hadis dan dibukukan dalam berbagai kitab Hadis. Sedangkan sunnah

pengertiannya dapat mencakup tiga macam: sunnah yang berupa perkataan,

20 Muhammad ibn Isma‘il Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid IV (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2008), 170.

2 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul dl-Hadis: ‘Ulumuhu wa Mustalihubu (Beirut: Dar al-Firk,
1975), 8.



perbuatan, dan ketetapan; sunnah sebagai tradisi sahabat pasca Nabi yang
dikhususkan untuk meneladani Nabi Saw.??

Dengan demikian, terlepas dari perbedaan pendapat mengenai istilah,
penulis dalam ditesis ini tidak membedakan antara istilah Hadis dan sunnah.
Keduanya sama dan dapat digunakan bergantian. Dilihat dari segi
perkembangannya, Hadis di masa Rasullah Saw belum lahir sebagai sistematika
ilmu yang sistematis. Bisa dikatakan bahwa sunnah/Hadis merupakan
perbincangan non formal maupun formal di antara Rasul Sawbeserta para
sahabat maupun di antara para sahabat ketika membicarakan Rasul saw.

Ketika sahabat mengalami persoalan tertentu terkait hukum misalnya,
mereka bisa bertanya langsung kepada Rasul saw. Kasus seperti ini misalnya
dapat ditemukan dalam riwayat Ugbah bin al-Harith ketika mengetahui
belakangan bahwa istrinya yang bernama Ummu Yahya binti Abi lhab
merupakan saudara sepersusuan. Atas problem ini, mereka mengadu kepada
Rasul Saw dan kemudian ia memisahkan mereka berdua.?

Sebagian sahabat yang lain saling bergantian untuk menghadiri majlis
Rasul Saw karena pekerjaan dan tugas yang tidak bisa ditinggalkan. Mereka
saling mengabarkan satu sama lain tentang apa yang disampaikan Rasul
Sawdalam majlis. Kasus seperti ini dilakukan juga oleh Umar bin Khattab

dengan sahabat lain dari kaum Ansar.2* Menurut Abu Zahw, di masa Rasul

22 Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, al-Wasit fi Ulum wa Musthalah al-Hadith (tk:
Alam al-Ma’rifat, tt), 49.

23 Muhammad ibn Isma‘il Al-Bukhari, Sghih al-Bukhari, jilid II (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2008), 189.

24 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid I, 50



Saw, sahabat yang tidak ingin ketinggalan informasi dan ilmu, mereka
berinisiatif untuk membagi jadwal kehadiran di majlis.?®

Meski demikian, ketidak sepahaman antara para sahabat tetap terjadi
dalam memahami ucapan Rasululla saw. Hal ini sebagaimana terjadi pada kasus
yang cukup terkenal yaitu tentang salat ashar di Bani Quraizah. Rasul Saw
bersabda, “Janganlah kalian salat Asar kecuali telah sampai di daerah Bani
Quraidzah.”?® Atas sabda Nabi Sawini, para sahabat berbeda pendapat dalam
memahaminya. Sebagian mereka memahami bahwa yang dimaksud Nabi Saw
merupakan bergegas agar segera sampai ke daerah yang dituju, dengan tidak
meninggalkan salat ashar. Sebagian yang lain memahaminya secara harfiah,
bahwa hanya boleh shalat ashar ketika sampai di tempat yang dituju. Kedua
pihak ini kemudian meminta penjelasan kepada Nabi Saw, dan keduanya
dibenarkan.?’

Mustafa Azami menjelaskan mengenai cara Rasul Sawmengajarkan
Hadis kepada para sahabat setidaknya dengan tiga hal: pertama, menyampaikan
Hadis melalui pengajaran langsung dalam majlis ilmu. Melalui majlis ini para
sahabat mendapatkan nasihat langsung dari Rasul saw, mereka kemudian
menghafalkan dan mengamalkannya. Kedua, menyampaikan Hadis melalui
media tulisan, baik menulis sendiri ataupun didiktekan kepada sekretaris Nabi

Saw. Hal ini berkaitan dengan surat menyurat Nabi Saw kepada para raja,

2 Abu Zahw, al-Hadith wa al-Mubaddithun (Kairo: tp, 1984), 51; Muhammad ibn
Muhammad Abu Syuhbah, a/-Wasit fi Ulum wa Musthdalah al-Hadith (tk: Alam al-Ma'’rifat, tt),
49,

26 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid I; 325.

27 Ahmad al-Qastalani, Irsyad al-Sari Li Syarh Sahih al-Bukhari, jilid IT (Beirut: Dar al-Fikr,
1990), 713.



penguasa, dan gubernur di luar wilayah Madinah. Surat-surat tersebut sebagian
berisi tentang ketetapan hukum seperti zakat dan sebagainya. Ketiga,
mengajarkan Hadis dengan cara praktik langsung dengan para sahabat terutama
dalam tata cara ibadah seperti shalat, puasa, haji, dan lain-lain.?® la juga
berpendapat bahwa para sahabat sungguh-sungguh dalam memahami,
menghafalkan, menghayati, dan mempraktikkan Hadis Nabi Saw setelah Al-
Qur’an. Menurutnya ada tiga metode yang digunakan sahabat dalam
mempelajari Hadis: hafalan, merekam, dan praktik. Ketiga metode ini
digunakan secara bersamaan dan berkesinambungan oleh para sahabat.?
Meski pengajaran Hadis telah berjalan, akan tetapi penulisan Hadis
belum dilakukan secara resmi sebagaimana Al-Quran karena ada kekhawatiran
Hadis akan tercampur aduk antara Hadis dengan ayat Al-Quran. Bahkan karena

kekhawatiran ini, ada riwayat dari Abu Sa’id

<
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“Janganlah kalian menulis dariku selain Al Qur'an,;maka siapa pun
yang menulis sesuatu dariku hendaklah dihapus.”

Meskipun ditemukan Hadis yang melarang penulisan Hadis, akan tetapi
terdapat pula beberapa riwayat yang menerangkan bahwa sebagian sahabat
menulis Hadis dalam lembaran-lembaran (sahifah) untuk disimpan secara
pribadi. Beberapa sahabat seperti Abdullah bin Amr bin Ash dengan lembaran

yang dikenal dengan al-Sahifah al- Shadigah, dinamakan seperti ini karena

28 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, 10.
29 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, 13.
30 Ibnu Hibban, a/-7hsan fi Taqrib Sahih Ibn Hibban (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1988), 265.



diyakini ia menulis secara langsung dari Rasul Sawsehingga periwayatannya
langsung dari Rasul saw. Begitu pun dengan Ali bin Abi Talib dan Anas bin
Malik yang keduanya memiliki sahifah yang berisi Hadis-Hadis dari Rasul
saw.3! Terdapat pula riwayat yang menceritakan bahwa pada saat peristiwa Fath
Makkah (pembebasan kota Mekah), Rasul Saw berpidato di hadapan ribuan
para sahabat. Ketika itu, salah seorang sahabat bernama Abu Shah meminta
Nabi Saw untuk menuliskan isi pidato tersebut. Lalu Rasul Sawbersabda,
“Tuliskan untuk Abu Shah.”%?

Perbedaan riwayat antara kebolehan dan larangan penulisan Hadis para
ulama’ Hadis menyikapinya dalam dua pendapat. Pertama, riwayat yang
melarang dinasakh oleh riwayat yang mengizinkan. Pendapat pertama ini
beralasan bahwa larangan penulisan Hadis terjadi di awal Islam, karena
khawatir adanya percampuran antara Al-Quran dan Hadis. Ketika penulisan Al-
Quran dirasa sudah mapan dan para sahabat sudah bisa membedakan antara ayat
Al-Quran dan Hadis, maka Rasul Sawmengizinkan penulisan Hadis. Kedua,
baik Hadis yang melarang maupun yang membolehkan pada dasarnya tidak
bertentangan. Pendapat ini menjelaskan bahwa larangan dikhususukan kepada
mereka yang dikhawatirkan dapat mencampurkan Hadis dan Al-Quran,

sedangkan bagi mereka yang tidak, maka diperbolehkan.

31' Al-Hasani Abd al-Majid Hashim, Usul al-Hadis al-Nabawi (Kairo: al- Hadisah li al-Tabaah,
t.t), 176.

32 Abu ‘Amr Ibn Abd al-Barr, Jami‘ Bayan al-‘llmi wa Fadhlih, Jilid. 1 (Riyad: Dar Ibn al-
Jauzi, 1994), 84.

33 Sayyid Abd al-Majid al-Ghawri, a/-Sunnah al-Nabawiyyah Hujjiyyatuba wa Tadwinuba
(Beirut: Dar Ibn Kathir, 2009), 73 — 76.



Setelah Hadis resmi dibukukan, produksi buku-buku Hadis dan ilmu
turunannya menjadi semakin marak. Para ulama’ semakin produktif menuliskan
karya-karyanya dalam bentuk buku. Apa yang dikhawatirkan terkait penulisan
buku Hadis hingga saat ini ternyata tidak terbukti. Terkait periode
perkembangan Hadis dan ilmu Hadis, sarjana Muslim belakangan memiliki
klasifikasi berbeda-beda dengan penamaannya masing-masing.

Nur al-Din ‘Itr (2020M/1442H) membagi tahapan perkembangan Hadis
dan ilmu Hadis menjadi tujuh periode: pertama masa pembentukan (dawr al-
nushu’), masa ini berakhir hingga akhir abad pertama hijriah. Kedua masa
penyempurnaan (dawr al-takamul), berada di abad ke-2 hingga awal abad ke-3
H, pada masa ini dikenal ilmu sanad karena rantainya semakin panjang dan
Hadis mulai dibukukan. Ketiga, masa kodifikasi ilmu Hadis sebagai ilmu
tersendiri (dawr al-tadwin 17 ‘ulum al-hadith mufarraqatan), dari abad ke-3 H
hingga abad ke-4 H, di masa inilah berbagai kitab Hadis dan mustalah Hadis
muncul. Keempat, masa pembukuan kitab indul ‘ulum al-Hadis dan
penyebarannya (‘ashr al-ta'lif al-jami‘ah wa mmbithaqi fann ‘ulum al-hadith
mudawwanan), berada para rentang pertengahan abad ke-4 hingga akhir abad
ke-7 H. Kelima, masa kematangan dan kesempurnaan pembukuan ilmu Hadis
(dawr al-nadhj wa al-iktimal fi tadwin fann ‘ulum al-hadith), yakni abad ke-7
hingga abad ke-10 H. Keenam, masa kebekuan dan kejumudan ( ‘ashr al-rakad

wa al-jimad), berada para rentang abad ke-10 hingga abad ke-14 H. Ketujuh,
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masa kebangkitan abad modern (dawr al-yaqdzah wa al-tanabbuh fr ‘ashr al-
hadrth), ada pada awal abad ke-14 H hingga sekarang.3

Begitu pun Hasbi Ash-Shiddieqy (1975 M/1395 H) membagi membagi
periode perkembangan Hadis menjadi 7 kategori: masa turunnya wahyu dan
pembentukan masyarakat Islam; masa kehati- hatian dalam periwayatan; masa
penyebaran riwayat ke berbagai daerah; masa penulisan dan kodifikasi; masa
pemurnian dan metode sahih; masa pembersihan, penyusunan, dan
penghimpunan; dan masa pensyarahan, takhrij, dan penelitian.*® Sedangkan M.
Syuhudi Ismail (w. 1998 M/1408 H) membagi periodesasi perkembangan Hadis
menjadi lima: fase lembaran, fase musannaf, fase musnad, fase sahih, dan fase
syarah. Kelima fase ini dibuat berdasarkan perkembangan metode pengumpulan
dan pemahaman terhadap Hadis.®

Pada sub-bab berikutnya akan diterangkan mengenai metodologi
pemahaman Hadis dan perkembangannya. Bagian metodologi penting sebagai
pisau analisis melihat sejauh mana metodologi pemahaman Hadis dapat
menghasilkan kesimpulan yang berbeda karena perbedaan perangkat keilmuan

yang digunakan untuk memahami sebuah Hadis.

IImu Ma’ ani al-Hadith (Pemahaman Hadis)
Umat Islam di seluruh dunia mengakui bahwa setelah Al-Quran, yang

menjadi pedoman dan landasan hukum merupakan sunnah Nabi Saw yang

34 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ¢ Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1988), 37 — 72.
35 T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 133.
36 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1994), 71-72.



diingat, dibukukan, dan disistematisasi dalam bentuk Hadis dari generasi ke
genarasi.®” Tradisi memperlakukan sunnah dan Hadis Nabi sebagai sumber
legitimasi hukum dan sumber pengetahuan telah dipraktikkan para sahabat
sejak Nabi Saw masih hidup. Hingga saat ini tradisi dan keyakinan untuk
mendasarkan prilaku dalam bingkai legitimasi sunnah dan Hadis masih
dijalankan oleh umat Islam.*® Namun sayangnya, keyakinan ini juga dilakukan
oleh kelompok radikal-teroris yang melegitimasi perbuatan mereka atas nama
Hadis.*

Atas dasar inilah metodologi pemahaman Hadis menjadi krusial. Para
ulama’ Hadis telah menyusun kerangka yang sistematis dengan berbagai
turunan disiplin keilmuan seperti ilmu asbab al-wurud, ilmu rijal al-Hadis,
ilmu jarh wa al-ta’dil, ilmu gharib al-Hadis, dan lain lain. Secara kategoris
banyaknya disiplin ilmu turunan ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga payung
besar: illmu sanad, ilmu matan, dan ilmu pemahaman Hadis yang dikenal
dengan nama ilmu figh al- Hadis atau ilmu ma’ani al-Hadis.*

Dalam perkembangan Ulum al-Hadis, bisa dikatakan bahwa ilmu sanad
atau kritik sanad merupakan sistematika paling awal yang diterapkan dalam

disiplin ilmu Hadis. Praktik kritik sanad berlangsung bahkan sejak Nabi Saw

37 Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad’s Legacy in Medieval and Modern World (Oxford:
Oneworld Publication, 2009), 15 —20.

38 Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad’s Legacy in Medieval and Modern World, 150
152.

3 Abdul Karim Munthe, dkk., Meluruskan Pemahaman Hadis Kaum JiHadis (Jakarta: eBI
Publishing, 2017), 2 — 5.

40 Abdul Mustaqim, Z/mu Ma’anil Hadis (Y ogyakarta: Idea Press, 2016),



masih hidup, kemudian berkembang pasca wafatnya Nabi Saw seiring semakin
hati-hatinya para sahabat dalam menerima sebuah Hadis.

Kehati-hatian terhadap penerimaan Hadis ini bisa dikatakan sebagai
awal mula kritik sanad yang dilakukan sahabat. Menurut Muhamamd al-Zahabi
(w. 748 H) sahabat pertama yang menunjukkan kehati-hatian merupakan Abu
Bakar.*! Hal ini didasarkan pada riwayat tentang kasus seorang nenek yang
meminta hak waris. Abu Bakar tidak memberikan bagian nenek tersebut begitu
saja, karena tidak menemukan hak warisan bagi seorang nenek dalam Al-Quran
dan sunnah. Kemudian ia menanyakan kepada sahabat lain, maka berkatalah al-
Mughirah: saya melihat Rasul Sawmemberinya seperenam. Kemudian Abu
Bakar bertanya lagi apakah ada orang lain yang menjadi saksi? Muhammad
Ibn Maslamah menyampaikan hal serupa untuk memperkuat perkataan al-
Mughirah.*?

Kehati-hatian ini pada gilirannya menjadi lumrah dilakukan oleh para
sahabat. Kasus yang terjadi pada Umar Ibn Khattab misalnya, ketika ia
mendengar Abu Musa menyampaikan Hadis Rasul Sawdengan redaksi: “Jika
di antara kalian meminta izin untuk memasuki suatu rumah sebanyak tiga kali
lalu tidak diizinkan hendaklah ia kembali.” Menerima riwayat ini, Umar
meminta kesaksian kepada para sahabat lain yang dapat mendukung pernyataan
Abu Musa. Kemudian Ubay ibn Ka‘ab menjadi saksi bahwa Rasul Sawmemang

pernah mengatakan demikian.*3

4! Muhammad al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz ( :Dairat al-Ma’arif al- ‘Usmaniyyah, 2009), 2.
4 al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Vol 4 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 419-450.
43 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhiri..., Kitab al-isti’zin bab Taslim wa dl-isti’zin thalathan.



‘Ajjaj al-Khatib menyebutkan kehati-hatian ini dalam beberapa riwayat
dan keterangan yang menyatakan bahwa ada beberapa sahabat yang tidak
bersedia menerima sebuah Hadis kecuali ada saksi (sahabat lain yang
menyaksikan bahwa Nabi benar-benar merilis Hadis tersebut). Selain saksi,
sebagian sahabat ada yang mensyaratkan untuk bersumpah bagi siapa saja yang
menyampaikan Hadis. Puncak kehati- hatian itu terjadi pada akhir masa
kepemimpinan ‘Usman ibn ‘Affan. Pada saat itu mulai terdengar berita tentang
pemalsuan Hadis dari para kelompok-kelompok yang berusaha membela
kelompoknya dengan legitimasi Hadis Nabi. Kondisi ini tentunya membuat
para sahabat semakin berhati-hati lagi untuk menerima Hadis dengan harus
menyertakan para pembawa/perawi Hadis hingga bersambung kepada Nabi.**

Setelah munculnya ilmu mustalah al-hadith kaidah kritik sanad ini
dikenal dengan istilah kaidah kesahihan sanad Hadis. Dalam definisinya, Hadis
sahih merupakan Hadis yang sanadnya bersambung ditransmisikan oleh orang-
orang yang terpercaya dan sempurna ingatannya, serta tidak mengandung syadz
dan ‘illat.*> Dari definisi tersebut dapat diidentifikasi lima kategori terkait
kaidah kritik sanad.

Kategori pertama, sanadnya bersambung (ittisalal-sanad) Artinya
seorang yang melakukan transmisi Hadis atau disebut rawi menerima informasi
Hadis secara berkesinambungan hingga Rasul saw. Adapun syarat bisa

dikatakan sanadnya bersambung setidaknya memenuhi dua unsur: adanya

4 <Ajjaj al-Khathib, @/i-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahdah, 1963), 88-
89 dan 116.

45 Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Aleksandria: Markaz al- Mada al-Dirasat, t.t),
31.



kesezamanan antar perawi (mu asharah) dan hubungan pertemuan antar rawi
dalam penyampaian Hadis yang kerapnya dalam status guru dan murid (liga”).*®

Kategori kedua, rawi yang adil (‘adalat al-rawi). Menurut ‘Ajjaj al-
Khatib, sifat adil bagi perawi disini merupakan sifat yang ada dalam jiwanya,
mendorong pada ketakwaan, menjaga martaban (muru’ah), terpelinara dari
dosa-dosa, dan menjauhi segala hal yang syubhat.*’ Sedangkan menurut
Syuhudi Ismail, setidaknya ada 4 syarat bagi seorang perawi dikatakan adil:
beragama Islam, mukallaf, takwa, dan memelihara muru’ah.*®

Kategori ketiga, rawi yang dhab it (sempurna akal). Nur al-Din ‘Itr
menerangkan bahwa yang dimaksud dhabit merupakan sempurna ingatan, tidak
lalai, hafalannya kuat bila meriwayatkan berdasar hafalan (dhabit sadran), dan
memiliki catatan yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya bila
meriwayatkan berdasar catatan (dhabit kitaban), serta mengetahui hal-hal yang
artinya berubah bila meriwayatkan berdasarkan arti.*°

Kategori keempat dan kelima terhindar dari syaz dan terhindar dari
‘illat. Yang dimaksud syaz merupakan sebuah Hadis yang disampaikan seorang
perawi tsiqgah tetapi bertentangan dengan riwayat yang lebih tsigqah lain.
Untuk mengetahui syadz, seorang peneliti Hadis harus bisa menggunakan
metode komparasi. Adapun ‘i/lat disini merupakan cacat yang dapat merusak

kualitas Hadis sehingga tampak sahih namun sebenarnya tidak. ‘7//at bukan

46 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu, 228.

47 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usu/ dl-Hadis: ‘Ulumuhu wa Mustalihuhu, 230.

4 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 111.

4 Nur Al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi “Ulum al-Hadith, 80.



berarti cacat pada yang Hadis dapaat diketaui secara lansung, akan tetapi cacat
tersembunyi yang membutuhkan kecermatan dan ketelitian tingkat tinggi.>

Setelah ilmu sanad yang menguji validitas dari segi perawi dan jalurnya,
dalam metodologi pemahaman Hadis dikenal pula ilmu matan/ atau kritik
matan. Bila kritik sanad fokus pada pemahaman dalam proses transmisi Hadis,
maka kritik matan fokus pada pemahaman konten sebuah Hadis. Untuk
mendalami kritik matan, seorang peneliti Hadis harus mengetahui dan
memahami ilmu matan Hadis. IImu matan Hadis sendiri secara umum terdiri
dari tiga cabang ilmu: ilmu mukhtalif hadith yang melihat aspek kontradiksi
matan Hadis, ilmu asbab al-w0rdd al-hadith yang meninjau konteks sabda
Nabi, dan ilmu gharib al-hadith yang mengkaji aspek redaksi yang asing atau
tidak familiar.®

IImu mukhtalif al-hadith merupakan ilmu yang berangkat dari temuan
bahwa terdapat kontradiksi dalam Hadis-Hadis Nabi. Terlepas kontradiksi
tersebut inheren dalam sabda Nabi atau kontradiksi yang bersifat persepsional,
dianggap kontradiktif oleh pembaca Hadis. Untuk menyelesaikan Hadis-Hadis
yang dianggap kontradiktif, Imam al-Syafi’i menawarkan beberapa metode
yang dapat disederhanakan menjadi tiga prinsip: jam‘u (kompromi), tarjih
(preferensi), dan nasakh (abrogasi). Hal tersebut ditulisnya dalam sebuah kitab

berjudul Ikhtilaf al-hadith.®2

50 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah, 115.

SI' M. Khoirul Huda, Zlmu Matan Hadis (Tangerang Selatan: eBI Publishing, 2019), 6 — 7.

52 Al-Shafi’i, Ikhtilafal-Hadith (Beirut: Dar ‘Ulum al-‘Timiyyah, 2008)



Ilmu asbab al-wurud digunakan untuk melacak latar belakang dan arah
tujuan suatu pembicaraan atau sabda Nabi Saw. Tidak ada metode khusus yang
dibuat-buat untuk memecahkan problem latar belakang ini, kecuali didasarkan
pada data historis yang juga bersumber pada riwayat. Sebagai contoh
merupakan Hadis terkenal yang terdapat dalam Sahih Bukhari dari Umar bin

Khattab sebagai berikut:
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“Sungguh segala amal ditentukan dengan niat, dan bagi setiap orang
tergantung pada apa yang diniatkannya. Siapa yang niat hijrah kepada
dunia yang akan dia dapatkan, atau keapada perempuan yang akan
dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang diniatkan.”

Secara redaksional tidak ada problem apa pun dari Hadis, bila cukup
puas dengan redaksi Hadis di atas, maka pembaca Hadis dapat mencukupkan
dengan pengertian secara tekstual, tinggal melakukan transendensi teks dan
melepaskannya dari konteks sejarah. Akan tetapi bila mencari tahu apa maksud
dibalik redaksi Hadis, akan didapatkan bahwa Hadis tersebut terkait dengan
seseorang yang ikut hijrah bukan karena menaati perintah Allah dan Rasul,
tetapi karena hendak menikahi seorang perempuan. Sahabat itu kemudian
dikenal dengan nama Muhajir Umm Qays.>*

Salah satu kitab yang ditulis mengenai llmu Asbab al-Wurud

merupakan karya Imam Jalaludin al-Suyuti, yaitu al-Lumma’ fi Asba

33 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, SGhih al-Bukhiri, juzl, 7.
54 Ibn Hamzah al-Dimashqi, @/-Bayian wa al-Ta ‘rif fi Asbab al-Wurud al-Hadith a-Sharif(Halb
Sa’ba: Matba’ah al-Baha, 1911), 5.



Wurud al-Hadith. llmu gharib al-hadith merupakan perangkat untuk
menjelaskan kosa kata matan Hadis yang sulit dan asing (gharib). Yang ingin
dipecahkan melalui ilmu ini merupakan cara mencari arti dari redaksi matan
yang asing tersebut. Para ulama’ kemudian mengembangkan metode yang
secara umum bersifat komparatif dan intertekstual. Pemecahan kata yang sulit
dapat merujuk pada penafsiran terhadap Al-Quran, Hadis lain, dan syair-syair
bahasa Arab.> Sebagai contoh terdapat Hadis diriwayatkan dari ‘Aisyah yang

terdapat dalam Sahih Bukhari, ia mengatakan:
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“Nabi Sawmencium dan menyentuh (istrinya) saat berpuasa, akan
tetapi ia lebih kuat menahan hasratnya dibandingkan kalian.”

Kata “irbihi” dalam akhir redaksi matan Hadis di atas dianggap asing
(gharib). Untuk mengetahui arti kata tersebut, Abu ‘Ubaid al- Qasim dalam
bukunya Gharib al-Hadith merujuk pada kata “al-irbah” yang terdapat dalam
Q.S al-Nur ayat 31 yang artinya hasrat (seksual).>’

Selain melalui pendekatan ilmu sanad dan ilmu matan, terdapat pula
ilmu ma’anil Hadis yang fokus pada peartian dari berbagai aspek. Secara
tersurat Sayyid Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki (w. 2006 M/1416 H)

mendefinisikan ilmu ma’anil Hadis sebagai ilmu yang menjelaskan

55 ¢Ali bin Umar al-Sahibani, a/-7a 'wil fi Gharib al-Hadith min khilil al- Kitab al-Nihayah li
Ibn Athir (Riyad: Maktabah al-Rusy, 2009), 129 — 134.

36 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid. 3, 30.

57 Abu ‘Ubaid al-Qasim, Gharib al-Hadith (Beirut: Dar al-‘Ilmiyah, Vol.2, 2003), 336.



maksud/kehendak Hadis berdasarkan kaidah linguistik, prinsip-prinsip syariah
dan keserasian hal-ihwal Nabi Saw.>® Sedangkan menurut Abdul Mustagim,
ilmu ma’anil Hadis merupakan ilmu yang mengkaji bagaimana memahami
Hadis Nabi dengan mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari konteks
semantik, struktur linguistik, konteks munculnya Hadis, posisi dan kedudukan
Nabi Saw ketika menyampaikan Hadis, konteks audiens yang menyertai Nabi
Saw, dan cara menggabungkan teks Hadis masa lalu dengan konteks kekinian
guna menangkap magashid yang tepat tanpa kehilangan relevansi dengan
konteks masa kini yang dinamis.>®

Merujuk pada definisi di atas bisa dikatakan bahwa ilmu figh al- Hadis
atau ma’anil Hadis merupakan metodologi gabungan antara ilmu sanad dan
ilmu matan yang fokus pada praktik secara langsung bagaimana memahami
Hadis Nabi Saw. Artinya dengan model ma’ani al-Hadis, seorang pengkaji
Hadis dapat menggabungkan berbagai ilmu dan pendekatan untuk kemudian
merumuskan kembali metode pemahaman Hadis.

Dalam hal ini para ulama’ memiliki rumusan metodologi sendiri untuk
memahami Hadis. Yusuf Qardhawi misalnya, dalam bukunya Kaifa
Nata’amal ma’a al-Sunnah al- Nabawiyah merumuskan delapan langkah
untuk memahami Hadis. Pertama, pemahaman atas Hadis/sunnah harus berada
dalam naungan Al-Quran (fahm al-sunnah fi daw’ al-Qur’an al-Karim).

Kedua, menghimpun Hadis-Hadis yang saling berkaitan dalam satu tema

58 Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki, @/-Manhaj al-Latif fi Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Kitab
al-Arabi, 1981), 13.
39 Abdul Mustaqim, Z/mu Ma’anil Hadis (Y ogyakarta: Idea Press, 2016),4.



(jJam’u al-ahadth al-waridah fi al-maudu’ al-wahid). Ketiga, Melakukan
kompromi atau preferensi antara Hadis kontradiktif (al-jam 'u aw al-tarjih bayn
mukhtalif al-Hadrs). Keempat, memahami Hadis dalam naungan asbab,
konteks, dan magasidnya (fahm al-ahadith fi daw’ asbabiha wa mulabisatina
wa maqasidiha). Kelima, membedakan kandungan Hadis antara wasilah yang
berubah dengan mengarahkan pada tujuan yang tetap (al-tamyiz bayn al-
wasilah al-mutaghayyirah wa al-hadf al-thabit li al-Hadis). Keenam,
memisahkan antara hakikat dan majaz dalam memahami Hadis (al-tafrig bayn
al-haqgiqah wa al-majaz fi fahm al-Hadis). Ketujuh, membedakan antara yang
transenden dan imanen (al-tafrig bayn al-ghayb wa al-syahadah). Kedelapan,
memastikan perubahan arti dalam lafaz Hadis (al-ta ‘akkud min madlulat alfaz
al-Hadis).®

Sebagaimana Yusuf Qardhawi, sarjana asal Yordania Hamzah Abd al-
Fatah al-Nu’aimi menyusun metode penerimaan terhadap redaksi Hadis. la
menjelaskan bahwa untuk menerima dan memahami sebuah Hadis setidaknya
ada enam langkah yang perlu dilalui. Pertama, mengomparasikan sunnah
dengan Al-Quran (“ardh al-sunnah ‘ala al-Quran). Kedua, mengomparasikan
sunnah dengan sunnah (‘ardh al-sunnagh ‘ala al-sunnah). Ketiga,
mengomparasikan berbagai riwayat satu Hadis dengan Hadis-Hadis ain (‘ardh
riwayat al-Hadis al-wahid ba’'duha ‘ala ba’dh). Keempat, mengomparasikan
matan Hadis dengan fakta dan data-data historis (‘ardh mat nal-Hadis ‘ala al-

waqa i’ wa al- ma’lumat). Kelima, mempertimbangkan lafaz Hadis dan artinya

0 Yusuf Qardhawi, Kaifi Nata ‘amdl ma ‘a al-Sunnah al-Nabawiyah, 91.
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(al-nadzar ila lafz al-Hadis wa ma 'nahu). Keenam, mempertimbangkan akal
dalam memahami Hadis (al-nazar al- ‘aqli fi al-Hadis).%*

Bila merunut pada catatan para ulama’, maka hasil praktik terhadap
cara memahami Hadis seperti ini sudah dilakukan sejak masa sahabat. Ketika
mengomparasikan pemahaman Hadis dengan ayat Al-Quran misalnya, Umar
bin Khattab telah lebih dulu mempraktikkannya. Sebagaimana diriwayatkan
Muslim,%? bahwa Umar ibn Khattab pernah mendengar Hadis yang berasal dari
Fatimah bint Qais,®® yang mengaku pernah ditalak tiga oleh suaminya. Fatimah
mengaku bahwa Rasul SAW memutuskan untuk tidak menganjurkan
memberinya tempat tinggal dan nafkah.

Mendegar keterangan tersebut, Umar berkata: kita tidak boleh
meninggalkan kitab Allah (Al-Quran) dan sunnah Nabi Saw karena perkataan
perempuan ini. Kita tidak tahu mungkin saja wanita ini lupa bahwa baginya
(perempuan yang ditalak tiga) mendapat tempat tinggal dan nafkah. Umar
dalam hal ini tetap memberikan hak tempat tinggal dan nafkah bagi perempuan
yang ditalak. Keputusan ini didasarkan pada firman Allah dalam QS. al-Talaq

ayat 1:
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62 Sharaf al-Din Yahya al-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi, Kitab al-Taliq bab
Mutalligin Thalithan la Nafagata Lahu, jilid V (Beirut: Dar al- Fikr, 1995), 85

63 Fatimah bint Qaisy ibn Khalid al-Quraysyah al-Fahriyah termasuk golongan muhajirat dan
terkenal dengan kecantikannya. Pernah menikah dengan Abu Bakar Ibn Abdullah al-Makhzumi
kemudian bercerai, dan selanjutnya dinikahi oleh Usamah ibn Zaid, selama hidupnya ia
meriwayatkan 34 Hadis. Lihat Ibn Hajar, a/-Isabat fi Tamyiz al-Sahabat, jild 4, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1997), 374.



Artinya: “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang...”%

Begitupula kritik Aisyah pada riwayat “Sesungguhnya mayat akan
disiksa karena tangisan keluarganya.”®® Aisyah mengkritik riwayat tersebut
yang dipahami secara literal dengan mengemukakan asbab al-wurud Hadis
tersebut yaitu bahwa Rasul SAW pada suatu hari melewati rumah seorang
Yahudi yang meninggal dunia, sementara keluarganya menangisinya. Melihat

hal itu, Rasul bersabda

“Mereka menangisinya, sementara dia (mayat) disiksa”.®® Selain itu,
Aisyah juga mengonfirmasi riwayat tersebut dengan nas Al-Quran yang
menurutnya kontradiktif, yakni QS. Al-Bagarah ayat 286 dan QS. Al-
An‘am ayat 164.

Kritik oleh Aisyah juga terjadi pada Hadis “Seorang yang tidak
melaksanakan salat witir, maka tidak ada salat baginya”.®’ Dalam kritiknya,
Aisyah memakai Hadis lain yang telah disepakati kesahihannya, yang
menyatakan bahwa kewajiban salat hanya terjadi di lima waktu. Andai salat
witir merupakan kewajiban, niscaya kewajiban salat berjumlah enam waktu,
dengan begitu maka akan bertentangan dengan Hadis-Hadis lain yang

disepakati kesahihannya.%®

% Departemen Agama RI, a/ Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Penerbit al-Hidayah, 2002),
945.

5 Al-Bukhai, Sahih al-Bukhari, jilid I, 435, Muslim, Sahih Muslim, juz VI, 228-230, Abu ‘Isa
al-Turmuzi, Sunan al-Tirmidzi, juz I, 318.

6 Al-Bukhari, Sahih Gl-Bukhari, jilid 1, 436.

7 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1V, 169.

8 Al-Adlabi, Manhaj Naqd, 117.



Pola pemahaman Hadis secara kontekstual juga telah digunakan pada
masa sahabat. Salah satu pelopornya yang paling populer merupakan Umar ibn
Khattab. Khalifah Nabi yang kedua ini dalam banyak kasus telah memutuskan
suatu hukum yang secara lahir berseberangan dengan teks Al-Quran dan Hadis,
sebagaimana dalam pembagian ganimah, potong tangan untuk pencuri dan
bilangan salat tarawih. Dalam hal ganimah (rampasan perang), ia mengambil
sebuah kebijakan yang menginstruksikan pengalokasian semua hasil rampasan
perang dimasukkan ke kas negara demi kemaslahatan umat Islam secara
keseluruhan (maslahar ‘ammah) dan masa depan Islam. Langkah ini
menurut pemahamannya lebih efektif dan berguna bagi masyarakat Islam
daripada membagikannya pada para tentara yang sifatnya individual.
Kebijakan seperti ini dianggap oleh beberapa sahabat yang lain menyalahi
praktik yang sudah pernah dilakukan oleh Nabi yang ketika itu membagikan
hasil rampasan perang kepada para prajurit. Namun demikian, tidak semua
sahabat menentangnya, ada pula sahabat yang mendukungnya, seperti Usman
ibn Affan, Ali ibn Abi Thalib, Talhah dan Abdullah ibn Umar.®

Selain Umar, sahabat lain juga pernah menggunakan pemahaman Hadis
secara kontekstual, di antaranya Ali ibn Abi Talib.”® Dalam kitab al-Kamil fi
al-Du’afa’, Ton ‘Adi (w. 235 H) menginventarisir nama- nama sahabat
lain, mereka merupakan, Ubadah ibn Samit, Abdullah ibn Salam, Aisyah,

Abdullah ibn Abbas dan Anas ibn Malik. Para sahabat tersebut memahami

% Muhammad Baltaji, Metodologi Ijtihad Umar bin Khattab, ter. Masturi Irham (Jakarta:
Khalifa, 2005), 132. Lihat pula keputusan-keputusan ijtihad Umar yang lain, di buku yang sama.

70 Muhammad Ibn Hibban al-Basti, Kitab al-Majruhin min al- Muhaddithin wa al-
Du‘afa’ wa al-Mdatrukin, jilid I (Halab: Dar al-Wa’z, t.th), 38.



Hadis secara metodologis, umumnya kontekstualisasi suatu Hadis dilakukan
karena dianggap bertentangan dengan Al-Quran sebagai sumber hukum
pertama yang telah diyakini ke-mutawatir-annya, sehingga tidak mungkin
dijumpai kekeliruan di dalammya.

Melihat praktik pemahaman sahabat, Al-Darimi menyimpulkan
bahwa paling tidak ada tiga tahapan yang dilakukan para sahabat dalam
memahami Hadis pasca wafatnya Nabi. Pertama melakukan konfirmasi dari
Al-Quran, apakah Hadis tersebut sejalan dengan nilai dan kandungan Al-
Quran. Kedua melakukan validasi dengan cara merujuk pada Hadis yang secara
kualitas lebih baik kesahihannya. Ketiga, menggunakan pemahaman konten
Hadis dengan akal atau ijtihad.”

Dari penjelasan perihal metodologi pemahaman Hadis ini, bisa
dikatakan bahwa dalam memahami Hadis tidak bisa serta merta melihat bunyi
teks. Diperlukan perangkat keilmuan dan kemampuan intelektual untuk
menggali arti sebelum memahami dan mempraktikkan sebuah Hadis. Sebagian
kalangan, terutama kelompok radikal, menggunakan akal dan perangkat
keilmuan lain untuk memahami Hadis dianggap tidak meyakini Hadis itu

sendiri.

" al-Darimi, Sunan al-Darimi, (Indonesia: Maktabat Dahlan ,t.th) 61,79, dan 95.



C. Metode Pemahaman Makna Kandungan Hadis
Makna kandungan hadis adalah titik awal awal sebuah hadis akan
dipahami dan dijalankan. Dengan demikian, jika terdapat perbedaan
pemahaman atas makna kandungan hadis tentu saja akan berakhir pada
perbedaan pengamalan hadis yang secara matan atau isi sebenarnya adalah
sama persis. Sedikitnya perbedaan tersebut terbagi menjadi dua metode yang
digunakan dalam memahami makna kandungan hadis yakni metode tekstual
dan metode kontekstual.
1. Metode Tekstual
Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nas, kata asli dari
pengarang, kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran (alasan), atau
sesuatu yang tertulis untuk dasar memberikan pelajaran dan berpidato.
Selanjutnya dari kata tekstual muncul istilah kaum tekstualis yang artinya
sekelompok orang yang memahami teks hadis berdasarkan yang tertulis
pada teks, tidak mau menggunakan giyas, dan tidak mau menggunakan
ra’yu. Dengan kata lain, maksud pemahaman tekstual adalah pemahaman
makna lahiriah nas (dhahir nas).”
Pemahaman secara tekstual lebih memperhatikan makna harfiah
saja tanpa memperhatikan latar belakang kemunculan hadis maupun sejarah
pengumpulannya. Tipe pemikiran tersebut oleh ilmuan sosial dikategorikan

sebagai pemikiran a-historis (tidak mengenal sejarah pertumbuhan hadis).”

72 Khan, Takhrij dan metode......146
3 Alamsyah dkk, //mu-ilmu hadits (Lampung: Pusikmala, 2009), him. 12



Dasar penggunan teknik ini adalah bahwa ucapan dan perilaku Nabi
Muhammad . Tidak terlepas dari konteks kewahyuan bahwa segala sesuatu
yang disandarkan kepada Rasulullah Saw. merupakan wahyu.”

Dalam upaya merumuskan makna tekstual dapat ditempuh dengan
memanfaatkan kaidah lughawiyah (gramatikal) sesuai dengan bentuk tata
bahasanya. Bila berbentur dengan kata yang tidak lazim, maka dapat
diusahakan untuk menggunakan pemaknaan ilmu gharib al-hadis, musykil
al-hadis, mukhtalaf al-hadis, mutasyabbih dan majazad al-hadis serta
hasanah al-jawami’ al-kalim.™

Seiring dengan berkembangnya zaman dan perubahan sosial yang
sangat cepat, maka pemahaman bercorak tekstual sulit untuk dipertahankan.
Khususnya pemahaman terhadap hadis yang berkaitan dengan kehidupan
sosial kemasyarakatan. Jika tetap dipahami secara harfiah, maka akan
menimbulkan kesulitan dalam mengamalkan hadis Nabi. Selain itu
pemahaman tekstual dapat berdampak pada ajaran islam yang tidak cocok
diterapkan di dunia modern.’®

2. Metode Kontekstual

Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti sesuatu yang
ada di depan atau di belakang (kata, kalimat, atau ungkapan) yang
membantu menentukan makna. Selanjutnya, dari kata kontekstual muncul

istilah kaum kontekstualis yang artinya sekelompok orang yang memahami

74 Ahmad Metodologi Pemahaman,..... hlm. 19
75 Abbas pengantar Kritik,..... hlm. 65
76 Alamsyah dkk, //mu-ilmu hadits (Lampung: Pusikmala, 2009), him. 12



teks dengan memperhatikan sesuatu yang ada disekitarnya karena ada
indikasi makna-makna lain selain makna tekstual. Dengan kata lain,
pemahaman makna kontekstual adalah pemahaman makna yang terkandung
di dalam nas (bathin al-nas).”

Pemahaman kontekstual dapat disebut juga dengan memahami
terhadap matan hadis secara kritis konstruktif dengan melihat dan
mempertimbangkan asbab al-wurud al-hadis ( konteks di masa Rasul,
pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat dan bentuk peristiwa) dan
konteks kekinian (konteks masa kini).™

Pada metode kontekstual, kedudukan Rasulullah dibedakan dalam
beberapa posisi, yakni :

a. Sebagai Rasul penetap syari’at

b. Sebagai hakim dan mufti yang memutuskan hukum atau memberikan
fatwa

c. Sebagai pemimpin atau imam

d. Sebagai kepala keluarga

e. Sebagai manusia biasa

Sejak zaman Nabi, pemahaman secara tekstual dan kontekstual
terhadap hadis telah mulai dikenal dan dipraktekkan oleh sahabat Nabi
Muhammad . seperti dalam sebuah kisah bahwa suatu ketika Rasulullah

pernah memerintahkan sejumlah para sahabat untuk pergi ke perkampungan

77 Abbas pengantar Kritik,..... hlm. 146
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Bani Quraidzah. Sebelum berangkat Nabi . berpesan agar jangan ada
seorangpun yang shalat ashar kecuali sampai di kampung Bani Quraidzah.
Karena takut kehabisan waktu shalat Ashar, maka sahabat melaksanakan
shalat sebelum sampai di kampung tersebut. Sementara sebagian tetap
mengikuti perintah Nabi . Walaupun akan kehabisan waktu sholat ashar.
Ketika persoalan tersebut disampaikan kepada Nabi . maka beliau tidak
menyalahkan pihak manapun. Sebagian sahabat memahami perintah
Rasulullah secara kontekstual, melihat bahwa inti dari sabda Nabi .bukan
sebagai larangan, tetapi agar bergegas di perjalanan dan perintah tersebut
terkait dengan waktu. Sementara itu bagi yang memahaminya secara
tekstua, berpendapat mereka harus mengikuti apapun yang diperintahkan
Nabi . walaupun waktu ashar habis. Nabi ternyata mentolerir dua model
pemahaman sahabat tersebut.”

Adapun ketentuan umum dalam memahami hadis secara benar,
sesuai perkembangan zaman, dan utuh, baik secara tekstual maupun
kontekstual . berikut ini beberapa prinsip memahami hadis dengan beberapa
point, sebagai berikut :

a. Prinsip konfirmatif. Memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an,
maksudnya hadis tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an . Menurut
Muhammad al-Ghazali, al-Qur’an merupakan sumber pertama dari

pemikiran dan dakwah, sementara hadis merupakan sumber kedua. Jadi

7 Alamsyah dkk, //mu-ilmu hadits (Lampung: Pusikmala, 2009), him. 14



kedudukan al-Qur’an sangatlah penting, karena hadis adalah penjelas
teoris dan praktis bagi al-Quran.&

b. Prinsip Tematis dan Komprehensif. Menghimpun hadis-hadis yang
bertema sama dengan takhrij lalu kandungannya dianalisis. Teks-teks
hadis tidak bisa dipahami sebagai teks yang berdiri sendiri, melainkan
sebagai kesatuan yang integral, sehingga dalam pemahaman suatu hadis,
seseorang harus mempertimbangkan hadis-hadis lain yang memiliki
tema yang relevan, sehingga makna yang dihasilkan lebih
komprehensif.8!

c. Prinsip kebahasaan. Penggabungan dan pentarjihan hadis-hadis yang
kontradiktif. Hadis-hadis yang bertema sama dikompromikan dengan
cara memerinci yang global, mengkhususkan yang umum, atau
membatasi yang mutlak. Jika tidak memungkinkan, diambil yang lebih
unggul.8

d. Prinsip Historik. Memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks
latar belakang, situasi, kondisi, dan tujuan. Prinsip ini menghendaki
dilakukannya pemahaman terhadap latar situasional masa lampau
dimana hadis terlahir baik menyangkut backgraund sosiologis
masyarakat Arab secara umum maupun situasi-situasi khusus yang

melatar belakangi munculnya sebuah hadis. Termasuk dalam hal ini

80 Suryadi Metode kontemporer Memahami Hadits Nabi : Prespektif Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qardhawi (Y ogyakarta : Teras, 2008), 82-83
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adalah kapasitas dan fungsi Nabi ketika melahirkan hadis yang
bersangkutan.

Prinsip Realistik. Artinya selain memahami latar situasional masa lalu
dimana hadis muncul, seseorang juga memahami situasional kekinian
dengan melihat realita kaum muslimin, menyangkut kehidupan,
problemm krisis dan kesengsaraan mereka. Ini berarti bahwa penafsiran
terhadap hadis tidak bisa dimulai dari kevakuman, tetapi harus dari
realita yang kongkrit.

Prinsip Distingsi Etnis dan Legis. Hadis-hadis Nabi tidak bisa hanya
dipahami sebagai kumpulan hukum belaka, tetapi lebih dari itu, ia
mengandung nila-nilai etnis yang lebih dalam. Untuk itu seorang
penafsir harus mampu menangkap dengan jelas nilai-nilai etnis yang
hendak diwujudkan dalam sebuah teks hadis dari nilai-nilai logisnya.
Hal ini sangat penting mengingat kegagalan dalam menangkap makna
etnis dari makna legis hadis akan berakibat pada kegagalan menangkap
makna haqiqi dari hadis itu.

. Prinsip Distingsi Instrumental dan Intensional. Hadis memiliki dua
dimensi, yaitu dimensi instrumental (wasilah) yang bersifat temporal
dan partikular di satu sisi dan dimensi intensional (ghayah) yang bersifat
permanen dan universal di sisi lain. Pada titik ini, para penafsir harus
mampu membedakan antara cara yang di tempuh Nabi dalam
menyelesaikan problematika kemasyarakatan pada masanya dan tujuan

asasi yang hendak diwujudkan Nabi ketika memunculkan hadisnya.



Dimensi Instrumental (cara), karena menyangkut segmen masyarakat
tertentu dalam dimensi ruang dan waktu, maka bersifat temporal dan
partikular, sementara dimensi intensional (tujuan) jelas tidak
terpengaruh oleh perubahan ruang dan waktu. Dalam pemahaman hadis
Nabi, yang sangat ditekankan adalah realisasi tujuan ini, meskipun cara
yang ditempuh bisa jadi berbeda satu sama lain, bahkan berbeda dengan

cara Nabi.?

D. Problematika dalam Memahami Hadis

Problem yang berkaitan dengan pemahaman hadis muncul pasca
wafatnya Nabi Muhammad . sebab sahabat dan generasi berikutnya tidak bisa
bertanya langsung dengan Nabi Muhammad . sehingga para sahabat harus
memahami sendiri ketika terjadi kesulitan dalam memahami hadis-hadis Nabi
Muhammad . dan semakin kompleks memahami hadis ketika Islam mulai
tersebar di berbagai daerah non Arab. Mereka yang tidak mengetahui dengan
baik tentang bahasa Arab yang dipakai Nabi Muhammad akan menemui
kesulitan dalam memahami hadis-hadis Nabi Muhammad sebab terkadang
beliau menggunakan ungkapan-ungkapan yang bersifat majazi (metaforis),
rumzi (simbolis), giyasi (analogis), bahkan terkadang menggunakan sebuah
kata gharib (asing). Konteks zaman dan situasi yang berbeda di zaman Nabi
Muhammad . sehingga terkadang menyebabkan redaksi hadis terasa kurang

komunikatif dengan konteks kekinian.

8 Abror, Metode Pemahaman,.... hlm. 9-10



Periwayatan hadis dalam sejarah dikenal adanya perwayatan bil al-
ma’na yang menyebabkan banyak matan hadis sulit untuk dipahami secara
cepat karena kemungkinan hadis-hadis itu telah mengalami perubahan dari
lafadz aslinya. Problematika dalam memahami hadis disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya sebagai berikut :

1. Adanya periwayatan secara makna.

2. Latar belakang timbulnya petunjuk hadis tidak selalu mudah dapat
diketahui.

3. Adanya kandungan petunjuk hadis yang berkaitan dengan hal-hal yang
berdimensi “super rasional”.

4. Acuan yang digunakan sebagai pendekatan bukan hanya satu macam saja.

5. Dan masih langkanya kitab-kitab yang membahas secara khusus penelitian

matan hadis.

E. Jihad
1. Definisi Jihad
Dari segi bahasa (etimologi), adalah masdar kepada kata “jahada,
yujahidu, jihadan, mujahadatan”. Lafaz jihad diambil dari perkataan bahasa
Arab “jahada, yajhadu, jahdan” yang membawa maksud kekuatan, usaha,
susah payah dan kemampuan®. Menurut ar-Raghib al-Ashfahani

Rahimahullah, memberi taarif jihad dengan makna kesulitan dan

84 Lisanul Arab dan Mu’jamul Wasith



kemampuan®®. Dalam Fihq al-Manhgji, perkataan “jaahada” adalah
berusaha gigih dalam mencapai matlamat. Menurut istilah (terminologi),
jihad bermaksud: Jihad adalah memerangi orang kafir. laitu, berusaha
dengan bersungguh-sungguh mencurahkan kekuatan dan kemampuan, sama
ada berupa perkataan atau perbuatan®®.
2. Jenis-jenis dan Perintah Jihad

Islam membahagikan jihad kepada tiga jenis iaitu, 1) jihad melawan
musuh yang nyata; 2) jihad melawan syaitan; dan 3) jihad melawan hawa
nafsu. Islam memerintahkan umatnya berjihad terhadap ketiga-tiga jenis

jihad tersebut berdasarkan dalil-dalil di bawah,
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Artinya : Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya Dia yang memilih kamu (untuk mengerjakan suruhanagamanya);
dan la tidak menjadikan kamu menanggung sesuatu keberatan dan susah
payah dalam perkara agama, agama bapa kamu Ibrahim. la menamakan
kamu: “orang-orang Islam” semenjak dahulu dan di dalam (Al-Qur*an) ini,
supaya Rasulullah (Muhammad) menjadi saksi yang menerangkan
kebenaranperbuatan kamu, dan supaya kamu pula layak menjadi orang-
orang yang memberi keterangan kepada umat manusia (tentang yang benar
dan yang salah). Oleh itu, dirikanlah sembahyang, dan berilah zakat, serta
berpegang teguhlah kamu kepada Allah! Dia Pelindung kamu. Maka (Allah
yang demikian sifat-Nya) Dia sahajasebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik
Pemberi pertolongan. (Surah al-Hajj : 78)’

85 Mufiadat Afdzhil Qur-an
8 An-Nihayah i Gharibil Hadits
87 Al-Qur’an Terjemah, Kemenag.



Menurut pendapat al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani
Rahimahullah: “Jihad secara syarie bermakna mencurahkan seluruh
kemampuan untuk memerangi orang-orang kafir.”? Perkataan al-Hafizh

Ibnu Hajar Rahimahullah sesuai dengan sabda Rasulullah S.A.W:

PRVNES uxfjw’d\ (,},Q\Jub < / %e’ij & f/yﬁj,

Berjihadlah melawan orang-orang Musyrikin dengan harta, jiwa dan
lisan kalian. (Shahih: HR. Ahmad (111/124), an-Nasa-i (VI1/7), dan
al-Hakim (11/81), dari Anas bin Malik Radhiyallahu anhu).

Makna jihad menurut Imam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah adalah
“Mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapaiapa yang dicintai Allah
S.W.T dan menolak semua yang dibenci Allah®.” Imam lbnul Qayyim
Rahimahullah berkata: “Aku mendengar syeikh kami (iaitu Syeikhul Islam
Ibnu Taimiyyah) berkata: ,,Jihad melawan hawanafsu adalah prinsip (dasar
yang dibina di atasnya) jihad melawan orang- orang kafir dan orang-orang
munafik. Sesungguhnya seseorang tidak akan mampu berjihad (melawan)
orang kafir dan munafik, sehingga dia mampu berjihad melawan diri sendiri
serta hawa nafsunya terlebih dahulu®.

Jihad dalam Islam adalah amal yang utama. Allah S.W.T
memerintahkan Rasulullah S. AW serta kaum Muslimin agar berjihad.
Perintah berjihad ini sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur*an.

Antara ayat-ayat Al-Quran yang memerintahkan untuk berjihad yaitu:

88 Majmu* Fatawa
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Artinya: Dan perangilah kerana (menegakkan dan mempertahankan)
agama Allah akan orang-orang yang memerangi kamu, dan
janganlah kamu menceroboh (dengan memulakan peperangan);
kerana sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang
menceroboh. (Surah al-Bagarah : 190)

Daripada Abu Sa“id al-Khudri Rahimahullah bahawa dikatakan
kepada Rasulullah : “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling
utama?” Kemudian Rasulullah S.A.W menjawab: Seorang Mukmin yang
berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya. Setelah itu, mereka
bertanya: “Kemudian siapa lagi?” Rasulullah S.A.W menjawab: Seorang
Mukmin yang berada di sebuah jalan di bukit, yang bertakwa kepada Allah

dan meninggalkan manusia dari keburukannya®.

3. Hukum Jihad

Hukum jihad adalah fardu (wajib) sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya: Kamu diwajibkan berperang (untuk menentang
pencerobohan) sedang peperangan itu ialah perkara yang kamu
benci; dan boleh jadi kamu benci kepada sesuatu padahal ia baik bagi
kamu, dan boleh jadi kamu suka kepada sesuatu padahal ia buruk
bagi kamu. Dan (ingatlah), Allah jualah Yang mengetahui
(semuanya itu), sedang kamu tidak mengetahuinya. (Surah al-
Bagarah : 216)*

% HR. Al-Bukhari dan Muslim
1 Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag.



Ayat tersebut merupakan penetapan kewajipan jihad daripada Allah
S.W.T bagi kaum Muslimin, yaitu agar mereka menghentikan kejahatan
musuh di dalam wilayah atau negara Islam. Muhammad bin individu,
sama ada yang sedang berperang atau yang sedang duduk (tidak berperang).
Orang yang tidak berperang, apabila diminta bantuan, maka dia harus
memberi bantuan. Jika diminta untuk maju berperang, maka dia harus maju
berperang. Jikalau tidak diperlukan maka hendaklah dia tidak menyertai

peperangan. Rasulullah S.A.W bersabda sewaktu pembukaan Makkah

92 5. oh, .08 o4 /o, ../
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Tidak ada hijrah setelah Fathu Mekah (pembukaan kota Mekah),
akan tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. Dan apabila kalian
diminta agar berangkat untuk berperang (oleh imam atau Ulil Amri),
maka berangkatlah.(HR. Bukhari 2783 dalam bab jihad, Muslim
1353 dalam bab haiji)

Hukum jihad memerangi orang kafir adalah fardu kifayah®. Hal ini
berdasarkan dalil-dalil dari Al-Quran dan As-Sunnah yang sahih serta
penjelasan ulama Ahlus Sunnah, antara lain dari Al-Qur“an. Allah S'W.T

berfirman:
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Artinya : Tidaklah sama keadaan orang-orang yang duduk (tidak
turut berperang) dari kalangan orang-orang yang beriman — selain
daripada orang-orang yang ada keuzuran — dengan orang-orang yang
berjihad (berjuang) pada jalan Allah (untuk membela Islam) dengan
harta dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yangberjuang
dengan harta benda dan jiwa mereka atas orang-orang yang tinggal
duduk (tidak turut berperang kerana uzur) dengan kelebihan satu
darjat. Dan tiap-tiap satu (dari dua golongan itu) Allah
menjanjikan dengan balasan yang baik (surga), dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjuang atas orang-orang yang
tinggal duduk (tidak turut berperang dan tidak ada sesuatu uzur)
dengan pahala yang amat besar; iaitu beberapa darjat kelebihan
daripada-Nya, dan keampunan serta rahmat belas kasihan. Dan
(ingatlah) adalah Allah Maha Pengampun, lagi Maha Mengasihani.
(Surah al-Nisa“ : 95-96)

Empat imam mazhab dan ulama yang selainnya telah sepakatbahwa
hukum jihad fi sabilillah adalah fardu kifayah; iaitu apabilasebahagian
kaum Muslimin melaksanakannya, maka gugur (kewajiban) keatas yang
lain. Jika tidak ada yang melaksanakannya, maka semuanya berdosa®.
Imam Ibnu Taimiyyah berkata: ,Jihad itu walaupunhukumnya fardu
kifayah, tetapi seluruh kaum Mukminin diwajibkan(untuk berjihad) pada
awalnya, jadi wajib bagi mereka ‘meyakinikewajipan jihad dan bertekad
untuk berjihad jika telah ditentukan (jihad). Situasi Yang Menjadikan Jihad

Fardu Ain.

%% Al-Jihad fi sabilillih Hagiqatuhu wa Ghayétuhu
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DEKRIPSI TENTANG HIZBUT TAHRIR

A. Sejarah Singkat Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir didirikan oleh Syaikh Tagiyuddin al-Nabhani. Beliau
lahir di Ijzim daerah administratif Haifa pada tahun 1913 M. Namun sebagian
besar informasi menyebutkan bahwa beliau lahir pada tahun 1909 M.*® Setelah
beliau meninggal dunia pada tahun 1977 M, kepemimpinan Hizbut Tahrir
berpindah ke tangan Abdul-Qadim Zallum hingga tahun 2003 M, selanjutnya
berpindah ke tangan Atha Abu Rasytah hingga saat ini.%

Hizbut Tahrir berdiri pada tahun 1953 M di al-Quds Palestina.
Sebelumnya, pada awal tahun berdirinya, Hizbut Tahrir pernah mengajukan
izin untuk mendirikan partai politik kepada pemerintah Yordania, namun
ditolak, sebab dianggap ilegal. Latar belakang berdirinya Hizbut Tahrir dapat
dilihat dari dua sisi, yakni historis dan normatif.*’

Secara historis, sejak abad ke-19 M, Hizbut. Tahrir melihat umat Islam
berada dalam keterpurukan. Hal ini merupakan akibat dari dominasi penjajahan
Barat terhadap peradaban Islam. Melihat kondisi demikian, banyak gerakan
Islam yang muncul dengan tujuan menyelamatkan Islam dari keterpurukan

tersebut. Akan tetapi, menurut Hizbut Tahrir, munculnya gerakan-gerakan

%5 Abu Za‘rir, Seputar Gerakan Islam, terj. Yahya Abdurrahman, (Bogor: Al Azhar Press,
2009), h. 205.

% Ainur Rafiq al-Amin, Membongkar Proyek Khilifah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia,
(Yogyakarta: LKiS, 2012), h. 21.

7 Ainur Rafiq al-Amin, Membongkar Proyek Khildfah, h. 22.
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tersebut tidak membawa banyak perubahan, justru menambah berbagai
problematika bagi umat Islam sendiri.%
Sedangkan secara normatif, munculnya Hizbut Tahrir bertujuan untuk

merealisasikan perintah Allah dalam surat Ali Imran ayat 104, sebagai berikut:
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang yang beruntung.”
Sejak awal berdirinya, Hizbut Tahrir diklaim oleh pendirinya sekaligus
para aktivisnya sebagai partai politik, bukan sebagai organisasi sosial
keagamaan.”® Meskipun sebagai partai politik, Hizbut Tahrir mempunyai
perbedaan mendasar dengan partai politik lain yang kita kenal. Hizbut Tahrir
adalah partai politik Islam yang berlandaskan pada transnasionalisme.
Pernyataan ini berkaitan dengan usaha keras Hizbut Tahrir dalam menyatukan
semua wilayah Islam ke dalam satu kekuasaan politik yang disebut khilafah.*%
Di samping itu, tujuan berdirinya Hizbut Tahrir adalah untuk
mengembalikan kehidupan Islam melalui dakwah dan jihad. Akan tetapi,
dakwah dan jihad itu tidak akan dapat dilaksanakan tanpa adanya sebuah

sandaran yang secara total mendukung Islam. Oleh karenanya, adanya sebuah

sandaran berupa pemerintahan Islam atau Khilafah Islamiyyah, menjadi suatu

%8 Ainur Rafiq al-Amin, Membongkar Proyek Khildfah, h. 21.

9 Afdlal dkk., Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2005), h. 265.

100 Tajang Jahroni dan Jamhari, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 161.



keharusan, agar dakwah dan jihad yang bertujuan mengembalikan kehidupan
Islam itu dapat terealisasi. %

Sesuai dengan namanya Hizbut Tahrir, yang berarti partai
pembebasan, memiliki tujuan untuk membebaskan umat manusia dari
dominasi paham, pemikiran, sistem hukum, dan negara kufur, menuju kepada
paham, pemikiran, sistem hukum, dan negara Islam dengan menerapkan
syari‘ah Islam secara total serta mengemban dakwah ke seluruh dunia. Tujuan
seperti ini berarti membawa kembali umat Islam ke dalam kehidupan Islam
yang sesungguhnya. Untuk mencapai kehidupan Islam yang sesungguhnya,
umat Islam harus berada di dalam dar al-Islam dan masyarakat Islam. Semua
permasalahan yang ada dalam kehidupan umat diatur oleh syari‘ah Islam.
Metode seperti inilah yang menjadi satu-satunya solusi untuk membangkitkan
kembali semangat umat Islam.1%2

Hizbut Tahrir meyakini bahwa Islam diturunkan untuk mengatur
segala aspek kehidupan manusia, sehingga satu-satunya solusi yang ditawarkan
untuk menyelamatkan umat manusia dari kerusakan dan keterpurukan, adalah
kembali kepada syari‘ah Islam. Untuk menerapkan syari‘ah Islam secara total,
diperlukan berdirinya sebuah daulah khilafah.1%

Dalam perjuangannya, Hizbut Tahrir mengikuti metode atau tharigah

dakwah yang digunakan oleh Rasulullah dalam menghadapi paham, pemikiran,

atau ideologi yang dilahirkan oleh sistem sekularisme, baik yang berbau

101 Hizb Tahrir Indonesia, Manifesto Hizbut Tahrir Untuk Indonesia, (Jakarta: Hizb al Tahrir
Indonesia, 2009), h. 67-68.

102 Ainur Rafiq al-Amin, Membongkar Proyek Khildfah, h. 21-22.

103 Hizb Tahrir Indonesia, Manifesto Hizbut Tahrir Untuk Indonesia, h. 68.



kapitalistik ataupun sosialistik. Hizbut Tahrir mengungkap secara pelan-pelan
segala paham yang dianggapnya rusak dan bertentangan dengan Islam, seperti
demokrasi, patriotisme, sosialisme, kapitalisme, dan lain-lain. Hizbut Tahrir
menentang paham-paham demikian tanpa adanya kompromi ataupun
penyesuaian diri. Dalam perjuangannya, Hizb Tahrir sebisa mungkin menjauhi
aktifitas kekerasan, seperti bentrokan, mengadu kekuatan fisik, dan lainnya.1%*

Dalam mengemban dakwah, Hizbut Tahrir tidak hanya menyerukan
ideologinya kepada masyarakat umum, tetapi juga kepada orang-orang yang
mempunyai peran politik yang berpengaruh hebat. Bagi Hizbut Tahrir, orang
yang mempunyai peran politik harus melawan segala bentuk penjajahan, baik
berupa pemikiran atau yang lainnya, dan memberikan dukungan kepada
Hizbut Tahrir untuk menegakkan kekuasaan Islam. Dengan demikian,
keberadaan Hizbut Tahrir bisa menjadi representasi bagi umat Islam dalam
memperjuangkan kehidupan Islam yang sesungguhnya.'%®

Karena perjuangan yang gigih ini, tidak sedikit negara-negara kafir
yang menentang Hizbut Tahrir, bahkan terus meminta para penguasa tiran di
negerinegeri Muslim untuk menghentikan dan memberantas segala aktivitas
perjuangan yang dilakukan Hizbut Tahrir. Penguasa-penguasa tiran tersebut
kemudian mengabulkan permintaan negara-negara kafir yang mempunyai

tujuan buruk, dengan menyebarkan fitnah, penganiayaan, penangkapan, dan

pemboikotan. Hal ini terjadi di berbagai negara, seperti Irak, Suriah, Libya, dan

194 Hizb Tahrir Indonesia, Manifesto Hizb Tahrir Untuk Indonesia, h. 68-69.
105 Hizb Tahrir Indonesia, Manifesto Hizb Tahrir Untuk Indonesia, h. 69-70.



negara-negara lain. Bahkan di negara seperti Rusia dan Uzbekistan, sejumlah
anggota Hizbut Tahrir dibunuh.1%®

Di tengah berbagai persoalan yang dihadapi dalam perjuangan,
Hizbut Tahrir tetap konsisten, sabar, dan ikhlas. Terbukti dengan melihat
perkembangan pesat yang dialami oleh Hizbut Tahrir, terutama ketika berada
dalam kepemimpinan Abdul Qadim Zallum. Di tangan beliau, Hizbut Tahrir
mempunyai ribuan anggota pengemban pemikirannya, sedangkan jutaan orang
lainnya menjadi pendukungnya. Di bawah pimpinan amir kedua ini,
Hizbut Tabhrir telah berkembang di lebih dari 40 negara, dan menjadi partai
terbesar di dunia yang memperjuangkan tegaknya khilafah. Akhir-akhir ini
Hizbut Tahrir semakin mendapat tempat di hati umat, terutama setelah
mengadakan konferensi terbesar sepanjang sejarah tentang penegakan khilafah
di Indonesia pada 2007 M. Terdapat sekitar 100.000 orang yang hadir dan
jutaan lainnya mengarahkan fokusnya pada konferensi yang diselenggarakan
tersebut™®’

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pesatnya perkembangan
Hizbut Tahrir, di antaranya: Pertama, Hizbut Tahrir berdiri di atas fikrah
(pemikiran) yang mempunyai batasan yang jelas, sehingga tidak ada kekaburan
atau pembiasan di dalamnya. Bahkan lebih dari itu, Hizbut Tahrir mempunyai
fikrah yang cemerlang, jernih, dan murni. Hal ini sekaligus membedakan

Hizbut Tahrir dari gerakan-gerakan lain yang memiliki berbagai promlematika

196 Hizb Tahrir Indonesia, Manifesto Hizb Tahrir Untuk Indonesia, h. 70.
197 Hizb Tahrir Indonesia, Manifesto Hizb Tahrir Untuk Indonesia, h. 71-72.



di dalamnya. Bahkan bagi Hizbut Tahrir, gerakan-gerakan lain itu berdiri di
atas fikrah yang masih umum tanpa batasan yang jelas, tidak cemerlang, tidak
jernih, dan tidak murni. Kedua, Hizbut Tahrir memiliki tharigah (metode)
yang khas untuk penerapan fikrahnya. Dalam menerapkan fikrah-nya,
Hizbut Tahrir menunjukkan kesiapan yang maksimal, sehingga tidak ada
kontradiksi di dalam gerakan. Mungkin inilah yang menyebabkan
Hizbut Tahrir banyak digandrungi oleh berbagai kalangan masyarakat.
Metode yang diterapkan Hizbut Tahrir sangat jelas tanpa diliputi kekaburan
dan ketidakjelasan. Berbeda dengan gerakangerakan lain yang bergerak dengan
banyak diliputi kekaburan dan ketidakjelasan, bahkan mesin penggerak
perjuangannya belum sepenuhnya punya kesadaran yang benar, hanya
mempunyai keinginan dan semangat belaka.%®

Segala aktivitas Hizbut Tahrir adalah demi mewujudkan ideologi
mereka dalam upaya menegakkan Khilafah Islamiyyah. Bagi Hizbut Tahrir,
ideology merupakan harga mati. Karenanya ideologi itu tidak dapat ditawar-
tawar. Atas dasar ini, Hizbut Tahrir terhitung sebagai partai yang ideologinya
berat, bahkan tidak ada bedanya dengan gerakan-gerakan lain.'%°

Pemikiran Islam merupakan pemikiran yang menjadi dasar berdirinya
Hizbut Tahrir. Pemikiran tersebut meliputi akidah Islam, pemikiran yang
dibangun di atasnya, dan hukum-hukum yang terpancar darinya. Hizbut Tahrir

hanya menjalankan pemikiran Islam yang bersifat umum (global), mereka juga

108 Taqi al-Din al-Nabhani, Pembentukan Partai Politik Islam, terj. Zakaria dkk., cet. ke-
6 (Jakarta: Hizb Tahrir Indonesia, 2013), h. 5-6.
109 Jajang Jahroni dan Jamhari, Gerakan Salati Radikal di Indonesia, h. 180.



mengadopsi sejumlah pemikiran yang diperlukan dalam aktivitas isti 'naf al-
hayah al-1slamiyah (mengembalikan kehidupan yang islami), serta
mengemban dakwah Islam dengan mendirikan negara khilafah. Hizbut Tahrir
menjelaskan setiap pemikiran yang diadopsinya dalam berbagai buku dan
pamflet yang dikeluarkannya, dan menjelaskan dalil secara detil dari setiap
hukum, pendapat, pemikiran, dan konsep.!*

Hizbut Tahrir juga menginginkan membangkitkan kaum muslim
dengan kebangkitan yang benar dengan pemikiran yang cemerlang. Hizbut
Tahrir berusaha mengembalikan umat Islam pada kemuliaan dan keagungan
yang pernah dimiliki sebelumnya dengan cara merebut kembali kendali
kepemimpinan dunia, umat, dan bangsa. Jadi negara umat Islam kembali
menjadi negara nomor satu di dunia seperti yang pernah dicapai sebelumnya,
yang akan mengurusi semuanya sesuai dengan hukum-hukumlslam. Tak hanya
itu, kelompok ini juga bertujuan membimbing dan memimpin umat manusia
melakukan pergolakan (perang) terhadap kekufuran, sistem dan pemikiran
kufur, sampai Islam tersebar secara menyeluruh di seluruh dunia®!*.

Kelompok awal HT melakukan berbagai studi, penelitian, maupun
kegiatan tentang kehidupan umat Islam pada masa lampau dan masa kini.
Mereka berusaha mencari tahu kehidupan umat Islam sebenarnya yang berada
di negara-negara dengan mayoritas penduduk muslim, terutamadititikberatkan

pada interaksi antara rakyat dengan pemerintah, termasuk undang-undang dan

110 Muhammad Bajuri dan Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbut Tahrir dalam
Mendirikan Negara Khilatah, (Bogor: Al Azhar Fresh Zone Publishing, 2012), hal 32-33

" Myhammad Bajuri dan Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbut Tahrir dalam
Mendirikan Negara Khilafah, (Bogor: Al Azhar Fresh Zone Publishing, 2012), hal 33



peratura apa yang berlaku. Lalu, semua permasalahan tersebut digantungkan
pada hukum syara®. Inti dari gerakan HT adalah menerapkan dan menegakkan
syari“at Islam dengan mengembalikan bentuk pemerintahan Khilafah
Islamiyyah®*?.
B. Visi dan Misi
Visi kelompok Hizbut Tahrir (HT) adalah melanjutkan kehidupan Islam
melalui penegakan Khilafah. Sedangkan misi kelompok tersebut ialah
membina umat dengan pemikiran-pemikiran Islam serta membongkar orang-

orang kafir3,

C. Media Online Hizbut Tahrir (HT)

Webiste Hizbut Tahrir (HT) dibuat pada tanggal 12 Februari 2014.
Merujuk pada data real time dari pelacak statistik website, ShatShow, website
HT terdeteksi memperoleh visitor sejumlah 163.920 per bulan dengan page
view 360.630 atau sekitar 5450 pengunjung per hari. Konten dari website HT
di antaranya, Kantor Jubir, Berita, Media, Muslimah, Seputar Syariah,
Seputar Khilafah, Tentang Hizbut Tahrir, dan Pustaka Digital. Kolom Kantor
Jubir terbagi atas Press Release dan Nasyrah. Sedangkan, kolom Berita terbagi
dari Dalam Negeri, Luar Negeri, dan Dinamika Dakwah. Dan kolom Media

menyajikan Al-Islam, Al-Wa’le, dan HT Channel.

12 K urnia Indasah, “Konsep Gender dalam Media Islam Online”, Skripsi (Y ogyakarta:Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal 44
13 fpid ., hal 47



Keunggulan dari website HT adalah tersedianya link download PDF
untuk setiap artikel yang diposting, sehingga pembaca yang ingin menyimpan
tulisan tersebut dapat langsung mengklik tombol tanpa harus copy paste ke
word. Kekurangannya ialah kurang sensitif terhadap keyword (kata kunci)
yang dimasukkan ke kotak pencarian. Dengan demikian, terkadang satu kata
kunci kadang menampilkan puluhan artikel yang sebagian besar tidak ada

hubungannya sama sekali.*'*

D. Hadis hadis Tentang Jihad persepektif Hizbut Tahrir.
Berperang untuk meninggikan kalimat Allah dalam Hizbut Tahrir
merupakan makna yang sebenarnya dari jihad. Hizbut Tahrir mendasarinya

Hadits sebagaimana berikut:
Diriwayatkan dari Anas juga bahwa Nabi saw. bersabda:
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Artinya: Sungguh berada pada pagi atau sore hari di jalan Allah lebih
baik dari dunia dan isinya. (HR. Al-Bukhari).1!®

Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid, dia berkata:

114 8K urnia Indasah, “ Konsep Gender dalam Media Islam Online”, Skripsi (Yogyakarta:Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal 48
115 Imam az-Zabidi, Ringkasan Sahih al-Bukhari (Bandung: Mizan, 2013), 585.
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Artinya: Barangsiapa mempersiapkan seorang pejuang di jalan
Allah, maka dia telah berperang. Dan barangsiapa menggantikan

pejuang tersebut dalam keluarganya, maka dia telah berperang. (HR.
Abu Daud).

Diriwayatkan dari Atha’ bin Yazid AlLaitsi, bahwa Abu Sa’id Al

Khudri ra. menceritakan hadits kepadanya. Dia berkata:

Dikatakan:
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Artinya: Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling utama?”

Rasulullah saw. menjawab: Seorang mukmin yang berjihad di jalan
Allah dengan jiwanya dan hartanya. (HR. Bukhari).

st

Beliau saw. juga bersabda:
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Artinya: Barangsiapa mati, sedang dia belum berperang dan dalam
dirinya tak terbetik keinginan untuk berperang, maka dia mati di atas
salah satu cabang kemunafikan.(HR. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Gt I & Z 1 O 1,2l

Artinya: Dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah naungan
pedang. (HR. Bukhari)!*®

116 Dr, Abdullah, Tafsir Ibnu Kasir Jllid IT (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi“i, 2004),150.



Hadis pada kitab Shahth Bukhari sebagimana berikut :
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Artinya “Abdullah bin Muhammad al-Musnadi telah menceritakan kepada
kami, dia berkata Abu rauh al-Haramiyy bin Umaroh berkata Syu’bah telah
menceritakan kepada kami dari Wagid bin Muhammad dia berkata; saya
mendengar ayahku menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah % telah
bersabda : “Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang (kafir) hingga
mereka bersaksi; tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah
Rasulullah, lalu mendirikan Shalat, dan mengeluarkan Zakat. Demikianlah
apabila mereka menjalankan semua perintah tersebut, maka jiwa dan harta
benda mereka akan dilindungi, kecuali (yang diambil) untuk kepentingan
hukum islam maka Allahlah yang akan memberikan perhitungannya.”*’
(HR. Imam Bukhari)

Juga, berdasarkan sabda Rasul saw.:
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Artinya: Jika kalian disurunh  berangkat berperang, maka
berangkatlah.(HR. Bukhari dan Muslim).

7 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, nomor indek 25.



BAB IV
OTENTISITAS DAN PEMAHAMAN HADIS-HADIS JIHAD YANG DI

JADIKAN RUJUKAN HIZBUT TAHRIR

A. Otentisitas hadis-hadis tentang jihad yang dijadikan rujukan kelompok
HT
Bahwa salah satu contoh hadis yang di jadikan rujukan kelompok
Hizbut tahrir (HT) adalah hadis hadis yang Shohih. Untuk menganalisa suatu
sanad hadis tentang jihad yang dijadikan rujukan kelompok Hizbut Tahrir, teori
yang digunakan adalah yang kritik sanad dan matan. Pernyataan dan teori kritik
sanad dan kritik matan telah dipaparkan di bagian bab dua. Hadis yang akan
dianalisa mengenai kualitas sanad dan kualitas matan adalah tentang jihad yang
terdapat di dalam kitab Shahih Bukhari No Indeks 25.
1. Kritik Sanad
Kritik sanad memiliki beberapa syarat atau ketentuan dalam
menentukan hadis dapat dikatakan shahih. Berikut beberapa syarat atau
ketentuan hadis shahih yaitu; bersambung sanadnya atau ketersambungan
sanad, perawinya memiliki sifat adil, perawinya harus dabit, bebas dari
syuduz, dan bebas dari illat.
a. Bersambungnya sanad atau ketersambungan sanad
Bersambungnya sanad daatau ketersambungan sanad yaitu
setiap perawi dalam jalur periwayatan tersebut telah meriwayatkan

hadis dari perawi sebelumnya dan semua perawinya sigah. Hal ini dapat
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dilihat dari biografi para perawinya dalam jalur sanad yang diteliti.
Pada penelitian ini hadis yang dimaksud ialah hadis dari jalur Imam
Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari dan sudah dijelaskan di bab tiga.
Ibnu Umar telah meriwayatkan hadis dari Rasulullah dengan
menggunakan periwayatan J2. Berdasarkan tahun wafat antara Ibnu
Umar dan Rasulullah ialah Ibnu Umar wafat pada tahun 73 H.
Sedangkan Rasulullah wafat pada tahun 11 H. Dengan demikian antara
Ibnu Umar dan Rasulullah telah terjadi pertemuan. Bahkan Ibnu Umar
adalah sahabat Rasulullah. Terlebih ketika ulama’ kritikus hadis
mengomentari Ibnu Umar merupakan seorang yang dapat dipercaya,
seorang yang sigah, seorang yang memiliki hafalan yang kuat, dan
sering bersama Rasulullah dan salah seorang sahabat yang sangat
meniru dan meneladani bekas dan jejak peninggalan Rasulullah Saw.
Kemudian Muhammad Ibn Zaid menerima hadis dari seorang
sahabat Ibnu Umar dengan menggunakan periwayatan o= yang mana
lambang tersebut penerimaannya menggunakan al-sama ’ sebagaimana
ulama hadis mengatakan bahwa periwayatan hadis dengan jalur ini
dapat dijadikan hadis itu tinggi. Meskipun Muhammad Ibn Zaid tidak
diketahui tahun wafatnya namun beliau adalah putranya Zaid yang
merupakan putranya Ibnu Umar sehingga beliau meriwayatkan hadis
dari kakeknya, dan ada kemungkinan pernah hidup semasa dan bertemu

langsung.



Pendapat para ulama mengatakan Muhammad Ibn Zaid seorang
perawi yang dapat dipercaya, dalam artian periwayatannya tidak
diragukan lagi dan dapat dijadikan hujjah.

Berikutnya Wagid Ibn Muhammad, yang menerima hadis dari
ayahnya sendiri yaitu Muhammad Ibn Zaid, menggunakan periwayatan
C=e o yang berarti lambang periwayatan al-sama’ yang mempunyai
arti mendengarkan hadis langsung dari gurunya atau ayahnya sendiri.
Meskipun tahun wafatnya tidak diketahui namun beliau adalah
putranya Muhammad Ibn Zaid yang langsung berguru dan
mendengarkan langsung dari ayahnya dan ini mengindikasikan adanya
hidup semasa dan bertemu langsung.

Pendapat para ulama mengatakan Waqid Ibn Muhammad
seorang perawi yang dapat dipercaya, dalam artian periwayatannya
tidak diragukan lagi dan dapat dijadikan hujjah.

Selanjutnya Syu’bah, menerima hadis dari Waqid Ibn
Muhammad. dengan menggunakan periwayatan ' o—=. meskipun
periwayatannya lemah namun syu’bah dikomentari oleh kritikus hadis,
bahwa beliau adalah seorang yang siqah dan dapat dipercaya, bahkan
Abu Abdillah al-Hakim an-Naisaburi mengatakan, beliau Imamul
Aimmah fi ma 'rifatil hadis (Imamnya para Imam di dalam mengetahui
hadis), Muhammad Ibn Idris as-Syafi’i mengatakan seandainya tidak

ada beliau maka hadis tidak dikenal di Irak.



Dapat dilihat bahwa beliau pernah berguru kepada Wagqid Ibn
Muhammad, ini diketahui bahwa beliau merupakan salah satu santri
Wagqid Ibn Muhammad, dari sini mengindikasikan adanya hidup
semasa dan pernah bertemu langsung.

Berikutnya adalah Abu Rauh al-Haramiy, menerima hadis dari
salah seorang syekh yang bernama Syu’bah dengan menggunakan
periwayatan LWas yang termasuk lambang periwayatan al-sama’ min
lafadz asy-syaikh, yang mana menurut ulama’ periwayatan ini sangat
tinggi. Hal ini membukktikan bahwa Abu Rauh al-Haramiy benar-
benar menerima hadis dari Syu’bah. Abu Rauh al-Haramiy wafat pada
tahun 210 H, dan Syu’bah lahir pada tahun 85 H. Wafat tahun 160 H.
Jadi selisih keduanya sekitar 50 tahun, dan Abu Rauh al-Haramiy
pernah berguru kepada Syu’bah berarti dapat dikatakan bahwa
keduanya pernah hidup semasa dan bertemu langsung. Penilaian para
ulama mengatakan, Abu Rauh al-Haramiy seorang perawi yang sigah
dan dapat dipercaya.

Selanjutnya Abdullah Ibn Muhammad al-Musnadi, menerima
hadis dari salah seorang syekh yang bernama Abu Rauh al-Haramiy,
dengan menggunakan periwayatan s yang mana lambang tersebut
penerimaannya menggunakan metode sl-sama’ yaitu penyampaian
hadis dengan cara seorang murid mendengarkan langsung dari gurunya.
Dan di sini Abdullah Ibn Muhammad al-Musnadi mendengar langsung

dari gurunya Abu Rauh al-Haramiy, beliau berdua pernah hidup semasa



dan bertemu langsung ini dapat dilihat dari tahun wafatnya Abu Rayh
al-Haramiy pada tahun 210 H, dengan tahun wafatnya Abdullah 1bn
Muhammad al-Musnadi pada tahun 229 H, yang hanya selisih sekitar
19 Tahun.

Dengan demikian, status ketersambungan sanad itu, tidak
diragukan lagi. Adapun pendapat kritikus hadis, Abdullah Ibn
Muhammad al-Musnadi adalah seorang perawi yang sigah muttafaq
alaihi, mutgin (teliti dalam meriwayatkan hadis).

Berikutnya Imam al-Bukhari dalam periwayatan hadis berposisi
sebagal mukharij. Beliau menerima hadis dari salah seorang syekh yang
bernama Abdullah 1bn Muhammad al-Musnadi dengan lambang
periwayatan =31 s yang mana lambang tersebut penerimaannya
menggunakan metode al-sama’ artinya seorang murid memang
menyiapkan diri untuk mendengarkan hadis dari salah seorang gurunya.
Dan gurunya membacakan dihadapan muridnya yang banyak sehingga
menggunakan = Beliau berdua pernah hidup semasa, dan bertemu
langsung hal ini dapat dilihat bahwa Abdullah ITbn Muhammad al-
Musnadi adalah salah seorang guru Imam Bukhari, dan dapat dilihat
juga dari tahun lahirnya Imam Bukhari pada tahun 194 H, dan wafat,
wafat tahun 256 H. Dengan Abdullah 1bn Muhammad al-Musnadi,
wafat pada tahun 229, yang hanya selisih sekitar 29 Tahun.

Menurut Para Ulama hadis Imam Bukhari adalah seorang

perawi yang siqah, dapat dipercaya. Hal ini dapat diketahui, dari



persyaratan beliau di dalam menerima hadis begitu ketat, yaitu para
perawi hadis harus saling bertemu langsung, dan murid langsung
belajar dari syekhnya, tidak cukup hanya pernah hidup semasa. Bahkan
beliau setiap kali menuliskan hadis yang diterimanya, mandi terlebih
dahulu, dan melaksanakan sholat istikharah dua raka’at.

b. Perawinya bersifat adil dan dabit

Perawi yang adil merupakan salah satu syarat keshahihan hadis,
yang mana harus dimiliki oleh setiap perawi, agar status keshahihan
hadis itu jelas. Perawi yang adil dan dabit juga disebut sigah. Dengan
beberapa syarat yang telah disebutkan yaitu selalu terjaga dari perbuatan
maksiat, menjauhi dosa-dosa kecil, tidak melakukan hal-hal yang
menodai citra diri perawi, dan tidak mengikuti pendapat madzhab yang
bertentangan dengan syara’.

Dengan demikian, adil tidaknya seorang perawi dapat ditetapkan
dengan beberapa cara, yaitu melalui popularitas perawi dikalangan para
ulama, dan dalam penilaian kritukus hadis yang lebih mendahulukan al-
jarh (kekurangan) dari pada ta'dil (kelebihannya), hal ini dapat
diketahui dari pendapat kritikus hadis terhadap perawi sanad al-Bukhari
sebagali berikut :

1) lbnu Umar
Ibn Hajar al-Asqallani : Sahabat
Adzahab : Sahabat, mengikuti perang Ahzab,

Hudaibiyah.



2)

3)

4)

5)

6)

Muhammad Ibn Zaid

Abu Hathim Ar-Razi

Abu Hathim Ibn Hibban al-Busti
Abu Zur’ah

Ibnu Hajar al-Asgallani

Wagqid Ibn Muhammad

Abu Hathim Ar-Razi

Abu Hathim Ibn Hibban al-Busti
Abu Daud As-Sijistani

Ibnu Hajar al-Asqgallani

Syu’bah

Abu Hatim ar-Razi

Abu Ja’far at-Thahawi

Abu ja’far al-‘Uqaili

: Sigah, yuhtajju bihi
: Sigah
: Sigah

: Sigah

: Sigah, yuhtgjju bihi
: Sigah
: Sigah

: Sigah

: Sigah
. Imam, Hafidz, Hujjah

: Sigah

Abu Abdillah al-Hakim an-Naisaburi : Imamul Aimmah fi ma rifatil

hadis

Abu Rauh al-Haramiy Ibn Umarah

Abu Hathim Ar-Razi
Ad-Daru Quthni
Adz-Dzahabi

yahya Ibn Ma’in

: Shadug
: Sigah
: Sigah

: Shadug

Abdullah Ibn Muhammad al-Musnadi

Ibn Abi hatim Ar-Razi

: shaduq



Abu hatim 1bn Hibban al-Bustiy : Mutgin
Abu Abdillah al-Hakim an-Naisaburiy: Imam Hadis di masanya
Abu Ya’la al-khaliliy : sigah muttafag ‘alaih

7) Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari
Adzahabi : Imamnya para pembesar hadis, tokoh di dalam
kecerdasan, ilmu, wara’.
Zainuddin al-Iraqi : Hafidz al-llm, Amirul Mukminin fil-Hadis.
Ibn Katsir : Hafidz, Imam ahli hadis di masanya, tokoh yang menjadi
panutan dan didahulukan atas yang lainnya.

Jadi semua perawi yang telah dikritik oleh para ulama’, dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua perawi dari jalur sanad Al-Bukhari
bersifat adil dan dabit yakni para perawinya bersifat Sigah.

Bebas dari syuduz

Ketentuan lain agar dapat dikatakan shahih ialah terbebas dari
shudhudh, artinya terbebas atau tidak adanya kejanggalan suatu hadis
yang dikarenakan seorang perawi yang magbul menyalahi perawi hadis
yang lebih rajih (kuat). Peneliti menemukan beberapa hadis yang
setema, yaitu dari jalur Muslim, At-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal.
Hal ini sangat mendukung dengan mengetahui sebuah sanad hadis
terbebas dari syuduz, karena proses menelaah sebuah hadis terbebas dari
syuduz, dapat diketahui dengan cara melihat riwayat-riwayat yang lain.

Setelah dilakukan sebuah penelitian hadis tentang jihad di dalam kitab



Shohi Bukhari nomor indeks 25 yaitu tidak bertentangan antara hadis
yang satu dengan yang lainnya yang telah dipaparkan di bab tiga.
Bebas dari ‘illat

Terakhir dengan menelaah apakah hadis tentang jihad di dalam
kitab Shahth Bukhari nomor indeks 25 terbebas dari illat atau tidak.
Setelah ditelusuri secara mendalam hadis riwayat Imam Bukhari tidak
terdapat ‘illat, karena tidak ditemukan perawinya gugur pada tingkatan
tabi’in atau sahabat. Alasan tidak ditemukan ‘%//at karena para kritikus
hadis telah melakukan terang-terangan dari awal menyebut status para
perawinya, meskipun ada yang menilai shaduq pada perawi Abu Rauh
al-Haramiy dan Abdullah 1bn Muhammad al-Musnadi tetapi terdapat
para ulama seperti Abu Ya’la al-Khalily dan Adzahabi yang menilainya
Sigah, mutgin dan Muttafaq alaihi. Dengan demikian jalur sanad dari
Imam Bukhari tidak mengandung syadz atau terhindar dari kejanggalan.

Dari penjelasan ke empat kriteria keshahihan sanad hadis
tentang jihad dalam kitab Shahih Bukhari nomor indeks 25 tersebut,
dapat dilihat bahwa semua perawi dalam sanad tersebut terjadi
ketersambungan sanad antara murid dan guru. Selain itu dilihat dari
selisih tahun wafat perawi hanya selisih antara 19 — 50 tahun saja,
meskipun terdapat perawi yang tidak diketahui tahun wafatnya, tetapi
pernah hidup semasa dan saling bertemu. Sehingga tidak diragukan lagi
bahwa riwayat hadis tersebut muttasil (bersambung). Selain itu dilihat

dari kualitas perawi meriwayatkan hadis, semua dinyatakan adil dan



dhabit atau Sigah. Dalam analisa yang dilakukan tidak ditemukan illat
yang merusak kualitas hadis, sehingga hadis tentang jihad di dalam kitab
Shahth Bukhari nomor indeks 25 bebas dari illat hadis.

2. Kritik matan

Setelah dilakukan komentar atau kritik sanad hadis, lalu dilakukan
yang namanya Kritik atau komentar matan hadis. Dalam teori kritik matan
adalah matan hadis itu ada yang bentuk periwayatannya secara bil ma’na
atau bil lafdzi. Metode penyajian yang akan peneliti gunakan ialah metode
ma’anil hadis, maksudnya adalah mempelajari cara memahami makna
matan hadis, ragam redaksi, dan konteksnya secara komprehensif, baik dari
segi makna yang tersurat maupun makna yang tersirat.

Melihat konteks kualitas hadis dalam komentar atau kritik matan
perlu kiranya mengkorelasikan hadis yang berkaitan dengan beberapa
unsur, berikut merupakan unsur-unsur korelasi hadis.

3. Komparasi hadis dengan ayat al-Quran
a. Avyat-ayat yang berkaitan dengan perang atau jihad
Terdapat beberapa ayat di dalam al-Quran yang menerangkan
eksistensi jihad di dalam Islam, sehingga dapat dikaji bahwa seorang
aktifis jihad adalah seorang aktifis yang cerdas berakhlak dan dapat
menerapkan akhlak yang terpuji dan luhur, sehingga mampu
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan sesuai yang digariskan

oleh Allah, baik sebelum berperang atau ketika peperangan berlangsung



dan sesudahnya. Diantara beberapa ayat yang memiliki korelasi dengan

peperangan :
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Artinya: Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Maha
kuasa menolong mereka itu.
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Artinya: Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, tetapi jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.
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Artinya: Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak
menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi
sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah-mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui.
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Artinya: Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan usirlah
mereka dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih
kejam daripada pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka di
Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika
mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka. Demikianlah
balasan bagi orang Kkafir.
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Artinya: Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan
kepunglah mereka, dan awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka
bertobat dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat, maka berilah
kebebasan kepada mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.

b. Ayat — Ayat yang berkaitan toleransi dalam perang atau jihad :
Di dalam peperangan terdapat beberapa toleransi yang harus
diperhatikan sehingga aturan dan syarat jihad di dalam Islam bisa
terpenuhi dengan akhlak yang terpuji. Diantara ayat yang menjelaskan

toleransi sebagai beikut :
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Artinya: Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-
anak yang berdoa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini
(Mekah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-
Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.”
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Artinya: Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian, dan
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu.
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang
janjinya, mudah-mudahan mereka berhenti.
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Artinya: Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya)

pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu

kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berkhianat.
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Artinya: Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar
firman Allah, kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya.
(Demikian) itu karena sesungguhnya mereka kaum yang tidak
mengetahui.
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Artinya: Dan kalau Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai

karunia (yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam.

c. Ayat — Ayat yang Berkenaan dengan kondisi damai

Dalam kondisi aman seseorang dilarang melakukan sikap anarkis
terhadap orang lain, baik individual atau kelompok yang tidak melakukan
makar dan kejahatan. Artinya dari namanya saja Islam sudah mengajarkan
untuk memberikan kedamaian kepada semua makhluk hidup ciptaan Allah.
Bahkan pada saat terjadi peperangan pun apabila ada ajakan damai dari

pihak musuh, maka Islam harus menerimanya. Terdapat beberapa ayat yang

menerangkan tentang kondisi aman dan damai diantaranya :
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Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan
jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
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Artinya: Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka
terimalah dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.
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Artinya: Janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan
”salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman,” (lalu kamu
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia,
padahal di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan
kamu dahulu, lalu Allah memberikan nikmat-Nya kepadamu, maka
telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
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Artinya: Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak
memerangimu serta menawarkan perdamaian kepadamu (menyerah),



maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan
membunuh) mereka.
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Artinya: Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama
dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.
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Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang
telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.

Dari beberapa ayat al-Quran yang berhubungan dengan perang
semuanya saling berkaitan, apabila peperangan tidak bisa dihindari karena
kaum mukminin diserang atau diancam keselamatannya maka keadaan
tersebut menuntut Rasulullah ‘dan kaum “Mukminin berangkat untuk
berperang, tetapi jika bisa dihindari dengan tidak adanya peperangan maka

jalan yang diambil adalah dengan adanya perjanjian, atau membayar jizyah.

Komparasi hadis dengan hadis yang lain
Adapun penulis akan memaparkan kutipan redaksi hadis yang lain

yang mempunyai hubungan dengan jihad, guna mengetahui eksistensi hadis



yang memang disampaikan saat peperangan ataukah sebelumnya ataupun

sesudahnya.
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Artinya : Dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu ‘anhuma bahwasanya
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Wahai manusia janganlah
kalian berharap berjumpa dengan musuh, dan mohonlah keselamatan
kepada Allah dan jika kalian bertemu dengan mereka (musuh) maka
hendaklah kalian bersabar dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Surga itu
berada dibawah naungan pedang” (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Artinya : Telah bercerita kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah bercerita
kepada kami ['Abdul 'Aziz] dari [Abu Hazim] dari [Sahal bin Sa'ad
radliallahu ‘anhu] bahwa Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda:
"Besok, sungguh aku akan menyerahkan bendera komando ini kepada
seorang laki-laki yang lewat tangannya Allah memenangkan peperangan
ini". (Sahal) berkata; "Maka orang-orang semalaman memperbin cangkan
siapa diantara mereka yang akan diberikan kepercayaan itu”. Pada pagi



harinya, orang-orang telah berkumpul di hadapan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam dan masing-masing berharap diberikan kepercayaan
tersebut. Beliau berkata: "Mana 'Ali bin Abu Thalib?". Orang-orang
menjawab; "Dia sedang sakit mata, wahai Rasulullah”. Beliau berkata;
"Datangilan dan bawa dia kemari”. Tatkala 'Ali datang dengan matanya
yang bengkak, beliau mendo'akannya maka seketika matanya sembuh
seakan tidak ada bekas sakit sebelumnya. Akhirnya beliau menyerahkan
bendera komando perang tersebut kepadanya. 'Ali berkata; "Wahai
Rasulullah, "Akan kuperangi mereka hingga mereka menjadi seperti kita™.
Beliau berkata; "Laksanakanlah dengan tenang hingga kamu singgah pada
tempat tinggal mereka, lalu ajaklah mereka menerima Islam dan kabarkan
kepada mereka apa yang menjadi kewajiban mereka dari hak-hak Allah.
Sungguh seandainya Allah memberi hidayah kepada seseorang lewat
perantaraan kamu, hal itu lebih baik buatmu dari pada unta merah (harta
yang paling baik) “. (H.R Imam Bukhari)

8- 7

‘r‘“ sdedil s T 05 U o G0 b e
Jet & 55”5 f"‘“J‘ G i) Bl 15 W” =5 15 458 doning 13355
V3 50 LB Y aa Siop ()5 I 45 13055 613,50 Cilas)

Fale “,4 N Lg_s} s ¥ xzj b s Gk Y5 Ugs s Vs Co
(SN ey (2l oly) AT Y B2 5 ST Y Bk Y5 S 3!5

(Lheay sl ol

Artinya : Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya bin Sa'id
bahwa Abu Bakar Ash Shiddig mengirim pasukan ke negeri Syam, lalu dia
ikut keluar bersama Yazid bin Abu Sufyan yang saat itu memimpin
seperempat dari tentara tersebut. Orang-orang berkeyakinan bahwa Yazid
pernah berkata kepada Abu Bakar, "Engkau naik, atau aku yang turun." Abu
Bakar berkata; "Janganlah kamu turun agar saya mengendarai kendaraan.
Saya telah meniatkan langkah-langkahku ini hanya di jalan Allah.”
Kemudian Abu Bakar berkata kepadanya; "Kalian akan mendapatkan suatu
kaum yang mengklaim bahwa mereka telah menahan dirinya untuk Allah,



maka jauhilah mereka dan apa yang mereka sangkakan. Kamu juga akan
mendapatkan suatu kaum yang menggunduli bagian tengah kepala mereka,
maka pukullah apa yang mereka cukur tersebut dengan pedang. Sungguh
saya berwasiat kepadamu dengan sepuluh perkara: jangan sekali-kali kamu
membunuh wanita, anak-anak dan orang yang sudah tua. Jangan memotong
pohon yang sedang berbuah, jangan merobohkan bangunan, jangan
menyembelih kambing ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan, jangan
membakar pohon kurma atau menenggelamkannya. Dan janganlah berbuat
ghulul atau menjadi seorang yang penakut.” ( H.R. Malik, Abdur Rozag, Ibn
Abi Syaibah, Baihaqi)
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Artinya : Dari Ibnu Abbas radliyallahu anhuma, sesungguhnya
Rosulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam ketika mengutus Mu’adz ke
Yaman, beliau bersabda, “Sesungguhnya Engkau akan mendatangi suatu
kaum dari kalangan ahli kitab, maka jadikan awal yang engkau dakwahkan
kepada mereka syahadat Laa ilaaha illallah (Tiada sesembahan yang haq
kecuali Allah) — dalam sebuah riwayat: agar mereka mentauhidkan Allah -.
Jika mereka telah mentaatimu dalam perkara itu, maka ajarilah mereka
bahwa sesungguhnya Allah mewajibkan mereka lima sholat setiap sehari
semalam. Maka jika mereka telah mentaatimu dalam perkara itu, ajarilah
mereka bahwa sesungguhnya Allah mewajibkan shodagoh atas mereka,
(shodaqoh itu) diambil dari orang-orang kaya di antara mereka kemudian
dikembalikan kepada orang-orang miskin di antara mereka. Jika mereka
mentaatimu dalam perkara itu, maka hati-hatilah kamu dari harta-harta
mulia milik mereka, dan takutlah do’a orang ya ng dizholimi, karena
sesungguhnya tidak ada hijab (penghalang) antara dia dengan Allah.” (H.R.
Imam bukhari, Muslim, an-Nasai, Ibn Majah, ad-Darimi, dan Ahmad)
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Artinya : Kami meriwayatkan dari Thalhah bin Abdullah bin Sufyan bahwa
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda : “Sungguh aku
menyaksikan di rumah Abdullah bin Jud’an sebuah perjanjian, yang tidak
menjadikan saya lebih senang untuk diganti hewan ternak merah (harta
berharga). Andai saja aku diundang untuk perjanjian dalam Islam, niscaya
aku penuhi” (HR Al-Baihagi dalam Ma 'rifatus Sunan wal Atsar).
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al
Anbari, telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari 'Algamah
bin Murtsad dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata;
Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam apabila mengutus seorang
pemimpin dalam sebuah satuan militer atau sebuah pasukan maka beliau
berwasiat kepadanya agar bertakwa kepada Allah pada dirinya secara
khusus dan berbuat baik kepada orang-orang muslim yang bersamanya. Dan
beliau berkata: "Apabila engkau bertemu musuhmu dari kalangan orang-
orang musyrik maka ajaklah ia kepada salah satu tiga perkara; apapun
diantara ketiga perkara tersebut yang mereka penuhi untuk dilakukan maka
terimalah dari mereka, dan tahanlah diri dari menyerang mereka, kemudian
ajaklah mereka kepada Islam. Apabila mereka memenuhi seruanmu maka
terimalah dari mereka dan tahanlah diri dari menyerang mereka, kemudian
ajaklah mereka agar berpindah dari negeri mereka menuju negeri muhajirin,
dan beritahukan kepada mereka apabila mereka melakukan hal tersebut
maka bagi mereka apa yang menjadi hak orang-orang muhajirin dan
kewajiban mereka adalah yang menjadi kewajiban orang-orang muhajirin.
Kemudian apabila mereka menolak dan memilih negeri mereka maka
beritahukan kepada mereka bahwa mereka seperti orang-orang badui
muslim yang diberlakukan atas mereka hukum Allah sebagaimana yang
berlaku terhadap orang-orang mukmin dan mereka tidak memiliki bagian
fai dan rampasan perang kecuali mereka berjihad bersama orang-orang
muslim. Dan apabila mereka menolak untuk masuk Islam maka mintalah
mereka untuk memberikan Jizyah dan apabila mereka melakukan hal
tersebut maka terimalah dari mereka dan jangan menyerang mereka,
kemudian apabila mereka menolak maka mintalah pertolongan kepada
Allah dan perangilah mereka. Dan apabila engkau mengepung penghuni
sebuah benteng kemudian mereka ingin agar engkau menempatkan mereka
di atas hukum Allah ta'ala, maka janganlah engkau menempatkan mereka.
Karena sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang Allah putuskan
terhadap mereka. Akan tetapi tempatkanlah di atas hukummu! Kemudian
berilah keputusan terhadap mereka setelah itu sesuai apa yang engkau
kehendaki." Sufyan bin 'Uyainah berkata; 'Algamah berkata; kemudian aku
menceritakan hadis ini kepada Muqatil bin Hayyan lalu ia berkata; telah
menceritakan kepadaku Muslim dari An Nu'man bin Mugarrin dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadis Sulaiman bin Buraidah. (H.R. Abi
Daud)
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id; Telah
menceritakan kepada kami Ya'qub yaitu Ibnu 'Abdur Rahman Al Qari
dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa pada waktu perang
Khaibar Rasulullah shallallahu ‘"alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku
akan menyerahkan bendera ini kepada seorang lelaki yang mencintai Allah
dan RasulNya, dan Allah akan memberikan kemenangan dengan tangannya.
Umar bin Khaththab berkata: Sungguh aku tidak pernah menginginkan
sebuah kepemimpinan kecuali hanya pada hari itu saja. la berkata: lalu
akupun menampakkan wajahku dengan harapan agar aku dipanggil untuk
menerima bendera itu. la berkata: kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam memanggil Ali bin Abi Thalib dan beliau memberikan bendera
itu kepadanya seraya berkata: ' Berangkatlah dan janganlah kamu menoleh
ke belakang hingga Allah memenangkanmu." Abu Hurairah berkata:
kemudian Ali berjalan lalu berhenti dengan tidak menoleh ke belakang ia
berteriak: 'Wahai Rasulullah, atas dasar apa aku memerangi manusia?
Beliau menjawab: "Perangilah mereka hingga mereka mau bersaksi bahwa
tiada llah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika
mereka telah melaksanakan hal itu berarti mereka telah mencegahmu untuk
menumpahkan darah mereka dan mengambil harta mereka kecuali yang
menjadi haknya (Islam) sedang hisab (perhitungan) mereka ada di sisi
Allah". (H.R. Muslim)

Ada beberapa hadis yang mempunyai makna yang sama tetapi

berbeda di dalam pelafadzan hadisnya bahkan hadis tersebut mempunyai



banyak riwayat. Imam as-Suyuthi mengungkapkan hadis tersebut termasuk
hadis mutawatir dan beliau mensyaratkan hadis mutawatir diriwayatkan
oleh sepuluh orang sahabat, dan hadis ini telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah dan Jabir dan Abu
Bakar as-Shiddig, Umar, Aus, Jarir al-Bajali di dalam kitab musannaf Ibnu
Abi Syaibah, dan Afas, Samurah, Sahl bin Sa’ad, Ibnu Abbas, Abu Bakrah,
Abu Malik al-Asyja’i oleh Imam At-Thabrani, dan ‘Iyadl al-Anshari,
Nu’man bin Basyir oleh Imam al-Bazzar. Dan telah disebutkan bahwa hadis
ini disepakati terjadi saat pengepungan orang-orang yahudi bani Quraidzah
yang melanggar perjanjian dengan Rasulullah #,''8 ini menunjukkan bahwa
hadis tersebut memang terjadi ketika perang, bukan dalam kondisi aman
tanpa ada dorongan untuk berperang, bahkan dalam hadis riwayat abi
Ibrahim Abdullah bin Aufa sangat jelas sekali ada larangan jangan berharap

bertemu dengan musuh.

Adapun dua kriteria yang terdapat dalam matan, yaitu terhindarnya

dari syaz dan ‘illat. Berikut penjelasannya :

a. Terhindar dari syaz Dalam hal ini, terhindar dari syaz juga salah satu
dari kriteria kesahihan hadis pada matan. Untuk mengetahui jalur sanad
al-Bukhari no indeks 25 terhindar dari syaz, maka dapat dilakukan
dengan cara mengumpulkan semua data hadis dan kemudian

dibandingkan dengan hadis lain. Sebagaimana jalur periwayatan Imam

18 Yahya Syaraf An-Nawawi Majmu’ Syarah al-Muhdzzab (Islamic Library) Juz 19 Hal. 232,
324



al-Bukhari tidak bertentangan dengan hadis lain yang periwayatannya
lebih sigah, maksudnya hadis tersebut tidak menyalahi atau
mengungguli hadis-hadis lain yang periwayatannya lebih sigah. Adapun
redaksi hadisnya tidak ditemukan lafadh yang sukar dipahami. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa jalur sanad dari Imam al-
Bukhari tidak mengandung syaz atau terhindar dari kejanggalan.

b. Terhindarnya dari ‘llat Dalam sebuah hadis, tidaklah berstatus sahih
jika terdapat sebuah ‘i//at di dalamnya. Karena ‘i/lat merupakan sebab-
sebab tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis yang secara
lahir tampak sahih. Dari keseluruhan redaksi hadis yang telah
dikumpulkan, bahwa tidak ditemukan adanya </lat di dalamnya.
Meskipun terdapat matan hadis satu dengan lainnya berbeda, akan tetapi
matan hadis tidak merubah atau menciderai maknanya.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa redaksi hadis sama
sekali tidak bertentangan dengan al-Qur‘an ataupun dengan hadis-hadis
lain. Dan juga redaksi hadis tidak terdapat kejanggalan, maksudnya tidak
ditemukan makna yang sulit untuk dipahami ataupun samar-samar. Jadi,
matan yang terkadung dalam riwayat Imam al-Bukhari terhindar dari syaz
dan ‘llat. Dengan demikian, dari analisis kesahihan sanad tentang jihad di
dalam shahih al-Bukhari, dapat dikatakan hadisnya berstatus Shahih
lidzatihi, karena telah memenubhi kriteria Shahih lidzatihi yaitu ‘adil, tidak
ada perawi yang dicurigai dusta, hadisnya tidak janggal (syaz), tidak

terdapat ‘llat dan diriwayatkan melalui jalan lain yang sederajat. Dalam



penilaian terhadap perawi hadis, penulis lebih mengedepankan pendapat
dari Abu Hatim al-Razi, karena beliau merupakan kritikus yang
mutashaddid (berhati-hati) dalam mengungkapkan kritikan terhadap
perawi. Adapun seorang Kkritikus hadis lain yang penulis utamakan yaitu Ibn
Hajjar al- ‘Asqgalani, yaitu kritikus hadis tengah-tengah dan Abu Hatim ibn

Hibban.

. Pendekatan Historis

Pendekatan Historis terdiri dari dua kata yakni pendekatan dan
historis. Kata historis itu sendiri berasal dari bahasa Inggris yakni history
yang artinya sejarah atau riwayat. Secara terminology pengertian sejarah
atau historis itu sendiri adalah suatu rangkaian peristiwa yang meliputi
unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku yang terdapat dalam
peristiwa itu. sejarah itu merupakan serangkaian cerita manusia yang terjadi
pada masa lampau dengan segala rangkaiannya. Pendekatan sejarah itu
sendiri adalah suatu usaha untuk menyelidiki fakta dan data masa lalu
melalui pembuktian, penafsiran, dan juga penjelasan melalui fikiran kritis
dari prosedur penelitian ilmiah.

Selama 13 tahun di kota mekkah Rasulullah . dan para sahabatnya
tertindas, tetapi Allah masih belum mengidzinkan untuk memerangi kaum
musyrikin sampai pada akhirnya Rasulullah . diperintahkan Hijrah ke
Madinah, tepatnya pada tahun ke 2 Hijriyah barulah ayat turun yang
menerangkan tentang bolehnya berperang karena kaum mukminin di

dzolimi, Sejak Rasulullah . diidzinkan untuk berperang dengan turunnya



ayat tersebut, beliau tidak pernah memulai peperangan terlebih dahulu,

melainkan karena beliau dan para sahabatnya didzolimi dan dianiya, jika

dilihat adanya penyerangan dari kaum muslimin itu karena pihak musuh

sudah merencanakan ingin memerangi kaum muslimin terlebih dahulu,

sehingga sebelum masuk kota madinah dan memerangi kaum muslimin

Rosulullah dan para Sahabatnya bertindak untuk menghentikan rencana

jahat pihak musuh. bahkan Rasulullah menjalin perjanjian-perjanjian untuk

hidup damai dengan beberapa kelompok dan agama diantaranya :

a.

Piagam Madinah terjadi tahun pertama hijrah dengan Orang-Orang
Yahudi Madinah.

Perjanjian Hudaibiyah tahun keenam hijriyah dengan kaum musyrik
Quraisy.

Perjanjian Fadak tahun ke tujuh Hijriyah dengan orang yahudi Fadak
Perjanjian Najran pada tahun kesembilan Hijriyah dengan orang
Nashroni Najran.

Perjanjian dengan penduduk Jarba’ Adzru dan Aila pada tahun ke

Sembilan Hijriyah.

B. Pemaknaan dan Pemahaman Hadis Tentang Jihad yang Dijadikan

Rujukan Kelompok Hizbut Tahrir

Dalam Pandangan Hizbut Tabhrir, jihad merupakan sebuah pencurahan

kemampuan untuk berperang di jalan Allah secara langsung, atau dengan

bantuan harta, pemikiran, memperbanyak perbekalan, dan lain sebagainya. Jadi,



berperang untuk meninggikan kalimat Allah dalam Hizbut Tahrir merupakan
makna yang sebenarnya dari jihad. Sedangkan jihad dengan pemikiran di jalan
Allah, jika pemikiran tersebut berkaitan langsung dengan peperang di jalan
Allah, maka hal tersebut adalah jihad. Tetapi jika tidak berkaitan langsung
dengan itu, maka dia bukan jihad secara syar*i, meskipun di dalamnya terdapat
berbagai kesulitan, dan meskipun dia menghasilkan berbagai faedah untuk
meninggikan kalimat Allah. Karena, jihad secara syar*i Kkhusus untuk
peperangan, dan masuk ke dalamnya segala sesuatu yang berkaitan langsung

dengan peperangan.''®

Hukum dari jihad adalah fardhu'?®, Hizbut Tahrir berkomitmen dan

mendasarinya dengan nash Al-Qur’an dan Hadits sebagaimana berikut:

-
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Artinya: Dan perangilah mereka, sehingga tidak ada fitnah lagi dan

ketaatan itu semata-semata hanya milik Allah (QS. Al-Bagarah: 2:
193).12
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Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak pula kepada hari akhir, mereka tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan mereka tidak beragama dengan
agama yang benar, (yaitu orang-orang) yang diberikan kitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh,sedang mereka
dalam keadaan tunduk. (QS. At-Taubah: 9: 29).122

9 Agung Wijayanto et al, Kepribadian Islam Jilid II, (Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia, 2011
), 246.

120 Agung Wijayanto et al, Kepribadian Islam Jilid II., 249.

121 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, 30.

122 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya., 191.
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Artinya: Diwajibkan atas kalian berperang (QS. Al-Bagarah: 2: 216).123
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Artinya: Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah

akan mengazab kalian dengan azab yang pedih (QS. At-Taubah: 9:
39).124
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peran gilah orang-orang kafir

yang di sekitar kalian itu, dan hendaklah mereka mendapatkan kekerasan
dari kalian. (QS. At-Taubah: 9: 123).1%
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Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

-
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Artinya: Perangilah orang-orang musyrik dengan harta kalian, tangan
kalian dan lidah kalian. (HR. Abu Daud).!?

Diriwayatkan dari Anas juga bahwa Nabi saw. bersabda:

123 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya., 34.
124 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,193.
125 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, 207.
126 Baca dalam Sunan-nya, kitab al Jihad, Bab Karahiyah Tarku al Ghazwi, n0.2504.
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Artinya: Sungguh berada pada pagi atau sore hari di jalan Allah lebih
baik dari dunia dan isinya. (HR. Al-Bukhari).t?’

Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari Anas, dia berkata:

Rasulullah saw. bersabda:

Artinya: Jihad berlaku sejak Allah  mengutusku sampai umat
terakhirku memerangi Dajjal. Dia (jihad) tidak bisa dibatalkan oleh
kelaliman orang yang lalim, dan tidak pula oleh keadilan orang yang
adil.(HR. Imam Ahmad)

Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid, dia berkata:

z
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Artinya: Barangsiapa mempersiapkan seorang pejuang di jalan
Allah, maka dia telah berperang. Dan barangsiapa menggantikan

pejuang tersebut dalam keluarganya, maka dia telah berperang. (HR.
Abu Daud).

Diriwayatkan dari Atha’ bin Yazid AlLaitsi, bahwa Abu Sa’id Al

Khudri ra. menceritakan hadits kepadanya. Dia berkata:

Dikatakan:

ol 2

127 Imam az-Zabidi, Ringkasan Sahih dl-Bukhari (Bandung: Mizan, 2013), 585.



Artinya: Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling utama?”
Rasulullah saw. menjawab: Seorang mukmin yang berjihad di jalan
Allah dengan jiwanya dan hartanya. (HR. Bukhari).

Beliau saw. juga bersabda:

_ -
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Artinya: Barangsiapa mati, sedang dia belum berperang dan dalam
dirinya tak terbetik keinginan untuk berperang, maka dia mati di atas
salah satu cabang kemunafikan.(HR. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

-
“
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Artinya: Dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah naungan
pedang. (HR. Bukhari)!?®

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang laki-laki di antara
sahabat Rasulullah saw. berjalan melewati sebuah lembah yang di dalamnya
terdapat mata air kecil yang segar. Sehingga diapun dibuatnya terpesona karena

keindahannya. Maka, dia berkata:

Artinya: Seandainya aku mengasingkan diri dari manusia, lalu aku tinggal
di lembah ini. Tetapi aku tidak akan melakukannya sampai aku meminta
izin pada Rasulullah saw.” Lalu dia menceritakan itu pada Rasulullah.
Maka, beliau berkata: “Jangan kamu lakukan. Karena, kedudukan salah
seorang di antara kalian yang berjihad di jalan Allah lebih utama daripada
ia shalat di rumahnya selama tujuh puluh tahun. (HR. Tirmidzi).}?®

Hadis pada kitab Shahth Bukhari sebagimana berikut :

128 Dr. Abdullah, Tafsir Ibnu Kasir JIlid IT (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi“i, 2004),150.
129 Baca Imam Nawawi, Riyadus Salihin Jilid V: Taman Orang-orang Shalih BabJihad
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Artinya “Abdullah bin Muhammad al-Musnadi telah menceritakan kepada
kami, dia berkata Abu rauh al-Haramiyy bin Umaroh berkata Syu’bah telah
menceritakan kepada kami dari Wagid bin Muhammad dia berkata; saya
mendengar ayahku menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah % telah
bersabda : ““Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang (kafir) hingga
mereka bersaksi; tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah
Rasulullah, lalu mendirikan Shalat, dan mengeluarkan Zakat. Demikianlah
apabila mereka menjalankan semua perintah tersebut, maka jiwa dan harta
benda mereka akan dilindungi, kecuali (yang diambil) untuk kepentingan

hukum islam maka Allahlah yang akan memberikan perhitungannya.”*3°
(HR. Imam Bukhari)

Dalam pandangan Hizbut Tahrir memulai jihad adalah fardhu
kifayah'3!. Jika musuh menyerang, maka menjadi fardhu “ain bagi orang yang
diserang, dan fardhu kifayah bagi orang lain. Fardhu tersebut tidak akan gugur
sampai musuh dapat diusir, dan tanah Islam dapat dibersihkan dari kekejian
musuh. Makna keberadaan jihad sebagai fardhu kifayah untuk memulai jihad
adalah bahwa kita harus memulai menyerang musuh, meskipun musuh tidak

memulainya. Jika tidak seorang pun di antara kaum Muslim yang memulai

130 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhdari, nomor indek 25.

13! Fardlu kifayah artinya wajib atas sejumlah umat Islam. Akan tetapi, kalau sebagian umat
telah mengerjakannyaserta cukup bilangannya menurut keperluan pada waktu itu, maka terlepasl
ah kewajiban itu dari orang lain yangtidak mengerjakannya. Lihat H. Sulaiman Rasjid, Figh Isla
m: Hukum Figh Lengkap (Bandung: CV. Sinar Baru, 2011), 453.



peperangan pada masa tertentu, maka semuanya berdosa karena meninggalkan

jihad itu.132

Jika penduduk Mesir telah memulai perang, maka fardhu tersebut gugur
dari penduduk Indonesia. Karena, benar-benar telah terwujud peperangan oleh
kaum Muslim terhadap orang-orang kafir yang memerangi kaum Muslim.
Sehingga, kewajiban jihad telah ditunaikan. Sedangkan jika perang antara kaum
Muslim dan orang-orang kafir pecah, dan kifayah (kecukupan) tidak terpenuhi
dengan perang yang dilakukan oleh penduduk Mesir saja, maka kewajiban
perang tidak gugur dari penduduk India dan Indonesia dengan perang yang
dilakukan oleh penduduk Mesir dan Irak. Tetapi perang tersebut wajib atas
kaum Muslim mulai dari yang paling dekat dengan musuh, sampai kecukupan
terpenuhi. Seandainya kecukupan tidak terpenuhi kecuali dengan seluruh kaum
Muslim, maka jihad menjadi fardhu atas setiap kaum Muslim, sampai musuh

dapat dikalahkan.

Keberadaan jihad sebagai fardhu kifayah bagi muslim adalah jika
Khalifah tidak menyuruhnya berangkat. Sedangkan jika Khalifah menyuruhnya
berangkat, maka jihad menjadi fardhu atasnya'*®, berdasarkan firman Allah

Ta’ala:
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132 Agung Wijayanto et al, Kepribadian Islam Jilid 11, 251.
133 Tbid., 253.



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, kenapakah jika dikatakan
kepada kalian: Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah“, kalian
merasa berat dan ingin tinggal di tempat kalian? (QS. At-Taubah: 9:
38).134

Juga, berdasarkan sabda Rasul saw.:
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Artinya: Jika kalian disurunh  berangkat berperang, maka

berangkatlah.(HR. Bukhari dan Muslim).

Makna kecukupan (kifayah) dalam jihad di negara Islam adalah bahwa
jihad dilakukan oleh sekelompok orang yang perjuangan mereka mencukupi,
baik mereka mendapatkan gaji untuk itu sebagaimana halnya pada masa Umar,
atau mereka telah mempersiapkan diri mereka untuk berjihad dengan suka rela
sebagaimana halnya pada masa Abu Bakar.

Sama saja, baik yang pertama atau yang kedua, atau semuanya, jika
musuh menyerang, pertahanan dapat diwujudkan dengan adanya mereka saja,
maka jihad adalah fardhu kifayah atas mereka. Jika pertahanan tidak dapat
diwujudkan dengan adanya mereka saja, maka khalifah mempersiapkan selain
mereka untuk berjihad. Demikian seterusnya.

Menurut Hizbut Tahrir memulai jihad bukan berarti bahwa harus
memerangi musuh secara langsung. Tetapi musuh harus diseru terlebih dahulu
kepada Islam. Tidak halal bagi kaum Muslim untuk memerangi mereka yang

dakwah belum sampai kepadanya. Tetapi orang-orang kafir haruslah diseru

134 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, 37.



kepada Islam. Jika mereka menolak, maka mereka diwajibkan membayar
jizyah. Dan jika mereka menolak, maka kita memerangi mereka.**®

Muslim meriwayatkan dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, dia
berkata: Rasulullah saw. bila mengangkat seorang pemimpin pasukan atau
sariyyah, beliau berpesan secara khusus kepadanya dengan ketakwaan kepada
Allah, dan agar dia memperlakukan kaum Muslim yang bersamanya dengan
baik. Lalu beliau berkata:

Artinya: Berperanglah dengan nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang
yang kufur terhadap Allah. Berperanglah, jangan berkhianat, jangan
melanggar janji, jangan memotong bagian tubuh, dan jangan membunuh
anak kecil. Jika kamu menemui musuh orang-orang musyrik, maka serulah
mereka kepada tiga perkara (pilihan). Manapun di antara ketiganya yang
mereka penuhi, maka terimalah dan berhentilah memerangi mereka. Serulah
mereka kepada Islam. Jika mereka memenuhi seruanmu, maka terimalah
dan berhentilah memerangi mereka. Lalu serulah mereka untuk berpindah
dari tempat tinggal mereka menuju Daru Muhajirin (Negara Islam). Dan
beritahukanlah kepada mereka bahwa jika mereka melakukan itu, maka
mereka memiliki hak seperti hak yang dimiliki oleh penduduk Negara Islam
dan mereka berkewajiban seperti apa yang diwajibkan atas penduduk
Negara Islam. Jika mereka menolak untuk berpindah dari tempat tinggal
mereka, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka menjadi seperti
orang-orang muslim Badui; tidak berlaku atas mereka hukum Allah yang
berlaku atas kaum Mukmin, dan mereka tidak mendapat ghanimah dan fai®
sedikit pun kecuali jika mereka berjihad bersama kaum Muslim. Jika
mereka menolak, maka mintalah jizyah dari mereka. Jika mereka memenuhi
permintaanmu, maka terimalah dan berhentilah memerangi mereka. Dan
Jika mereka menolak, maka mintalah bantuan Allah atas mereka dan
perangilah mereka.!®

Dari Ibnu Abbas ia berkata:

Artinya: Tidaklah Rasulullah saw. memerangi suatu kaum kecuali setelah

beliau mendakwahi mereka terlebih dahulu. (HR Ahmad).

135 Agung Wijayanto, Kepribadian Islam Jilid II, 254.
136 Tbid., 255.



Sedangkan jihad pemikiran dalam Hizb Tahrir adalah berupa tulisan dan
ceramah yang berkaitan langsung dengan peperangan, seperti ceramah di
hadapan pasukan untuk mengobarkan semangat perang mereka, atau artikel
berisi anjuran untuk memerangi musuh, maka itu adalah jihad. Jika tidak
demikian, maka tidak termasuk jinad.t%’

Begitu juga yag dimaksud berjihad dengan harta oleh Hizb Tahrir,
adalah infaq harta yang terkait dengan perang secara langsung (mubaasyarah),
misalnya memberikan dana, pakaian, obat-obatan, kepada para mujahidin di
medan perang. Jika infag harta tidak terkait dengan perang secara langsung,
misalnya menyantuni fakir miskin dan anak yatim, membantu korban bencana
alam, membangun lembaga keuangan syariah, memberi beasiswa, dan
sebagainya, tidak dapat disebut jihad menurut pengertian syariah.

Adapun perang menurut Hizbut Tahrir yang dapat dikategorikan jihad,
ialah jika yang menjadi sasaran perang adalah kaum kafir (non muslim), seperti
kaum Yahudi atau Nasrani:
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Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang
diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang
benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah'® dengan patuh sedang mereka
dalam Keadaan tunduk. (Q.S At-Taubah: 9 : 29).1%

137 Tbid., 246.

138 Jizyah ialah pajak per kepala yang dipungut oleh pemerintah Islam dari orang-
orang yang bukan Islam, sebagai imbangan bagi keamanan diri mereka.

139 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,191.



Sebagaimana pernyataan Hizbut Tahrir perintah untuk memerangi
orang- orang kafir adalah karena adanya sifat kufur. Artinya: Perangilah mereka
karena mereka tidak beriman kepada Allah, tidak pula kepada hari akhir, dan
seterusnya. Sehingga, menurut Hizb Tahrir sifat ini adalah gayd (batasan) bagi
peperangan. Dan pada saat itu dia menjadi sebab. Dengan demikian, sebab
peperangan adalah kekufuran.!*® Hal ini Hizb Tahrir mengacu firman Allah

sebagaimana berikut:
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Artinya: Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan
mengazab kalian dengan azab yang pedih (QS. At-Taubah: 9: 39).14
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Artinya: Hal orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir

yangdi sekitar kalian itu, dan hendaklah mereka mendapatkan kekerasan
dari kalian. (QS. At-Taubah 9: 123).142
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Artinya: Maka perangilah kawan-kawan syaithan itu (QS. An-Nisa: 4:
76).143

140 Agung Wijayanto, Kepribadian Islam Jilid I, 247.

141 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,193.
142 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, 207.
143 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya., 90.
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Artinya: Maka perangilah pemimpin-pemimpin kekufuran itu (QS. At-
Taubah: 9: 12).144
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Artinya: Dan perangilah orang-orang musyrik itu semuanya (QS.
At- Taubah: 9: 36).14

Semua ayat di atas memerintahkan untuk berperang karena sifat tertentu
yang merupakan penyebab peperangan, yaitu kekufuran. Sedangkan pemberian
jizyah disertai ketundukan, Al-Quran telah menjadikannya sebagai sebab
dihentikannya perang, bukan sebab dilakukannya perang.

Dari sini, motif jihad Hizbut Tahrir adalah kekufuran. Jika orang-orang
yang diperangi menerima dakwah, maka mereka telah menjadi orang muslim.
Jika mereka enggan untuk memeluk Islam, lalu mereka mau membayar jizyah
dan berhukum dengan Islam, maka itu diterima dan peperangan terhadap
mereka dihentikan. Karena, tidak boleh dipaksa untuk memeluk Islam. Dan
selama mereka menerima untuk berhukum dengan Islam dan membayar jizyah,
berarti mereka telah tunduk kepada dakwah, meskipun mereka tidak memeluk
Islam. Karena itu, mereka tidak boleh diperangi setelah mereka menerima untuk
berhukum dengan Islam dan membayar jizyah. Sedangkan jika mereka mau

membayar jizyah, tetapi menolak untuk berhukum dengan Islam, maka tidak

144 Tbid., 188.
145 Tbid., 192.



boleh bagi Khalifah untuk menerima jizyah itu dari mereka. Karena, sebab
peperangannya masih terus melekat, yaitu keberadaan mereka sebagai orang-
orang kafir yang enggan menerima dakwah. Maka, memerangi mereka masih
merupakan fardhu yang belum gugur dari kaum Muslim. Sedangkan perjanjian-
perjanjian darurat yang di dalamnya Khalifah menerima jizyah dan membiarkan
mereka untuk memerintah diri mereka sendiri dengan sistem kufur, karena
kondisi luar dan dalam negeri tidak mendukung, itu adalah kondisi darurat yang
di dalamnya syara™ memberikan rukhshah (keringanan). Sehingga, dia tidak
dapat digiyaskan dengannya.'*

Dengan demikian, sebab jihad adalah keberadaan orang-orang yang di
perangi sebagai orang-orang kafir yang enggan menerima dakwah. Tidak ada
sebab selain itu bagi jihad. Hanya saja, keberadaan jizyah yang disertai
ketundukan sebagai sebab penghentian perang hanya berlaku bagi orang- orang
musyrik selain Arab. Sedangkan orangorang musryik Arab, maka tidak diterima

dari mereka selain masuk Islam atau mereka dibunuh, berdasarkan firman Allah
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Artinya: Kalian akan memerangi mereka atau mereka masuk Islam (QS.
Al-Fath: 48: 16).1%

Oleh sebab itu Hizb Tahrir mengartikan bahwasanya perjuangan politik

tidak dinamakan dengan jihad; demikian juga usaha untuk menyingkirkan para

146 Agung Wijayanto, Kepribadian Islam Jilid 1T, 248.
147 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, 513



penguasa muslim yang zalim, meskipun pahala dan faedahnya bagi kaum
Muslim besar. Jadi, permasalahannya bukanlah kesulitan atau faedah, tetapi
Hizb Tahrir memberikan pengertian peperangan (al-gital), dan semua yang
berkaitan dengannya berupa pemikiran, ceramah, tulisan, strategi dan lainnya.

Jadi, dalam pandangan Hizbut Tahrir, jihad dalam makna syar’i-nya
memang khusus hanya digunakan untuk perang dan setiap-tiap apa saja yang
terkait dengan perang secara langsung (al-qgitaal wa kullu maa yata’allaqu bil
gitaali mubaasyaratan). Karena itu, Hizbut Tahrir bertekad untuk terus
berjuang dengan sungguh-sungguh untuk tercapainya citacita tegaknya kembali

Khilafah Rasyidah yang kedua.'*8

148 Tim Hizbut Tahrir, Manifesto Hizbut tahrir untuk Indonesia: Indonesia, Khilafah dan Pen
yatuan Kembali Dunia Islam, 75.



BAB V

PENUTUP

C. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan yang telah disebutkan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Hadis tentang pemahaman jihad yang dijadikan rujukan kelopmpoh Hizbut
Tahrir adalah hadis Shahih li-dhatihi dan mutawatir karena dalam analisa
dapat dilihat dari kualitas para perawi meriwayatkan hadis, semua
dinyatakan adil dan dhabit atau Sigah. Dalam analisa yang dilakukan tidak
ditemukan illat yang merusak kualitas hadis, sehingga hadis tentang jihad
di dalam kitab Shahth Bukhari nomor indeks 25 bebas dari illat hadis.
Adapun jika ditinjau dari segi matannya, hadis ini tidak bertentangan
dengan al-Qur‘an, hadis lain dan hadis yang setema...

2. Pemaknaan dan pemahaman hadis tentang jihad yang dijadikan rujukan
kelompok Hizbut Tahrir (HT) bahwasanya jihad merupakan sebuah
pencurahan kemampuan untuk berperang di jalan Allah secara langsung,
atau dengan bantuan harta, pemikiran, memperbanyak perbekalan, dan lain
sebagainya. Jadi, dengan kata lain bahwasanya berperang untuk
meninggikan kalimat Allah dalam Hizbut Tahrir merupakan makna yang
sebenarnya dari jihad. Sekalipun jihad dalam bentuk pemikiran,
bahwasanya dalam ideologi Hizbut Tahrir, pemikiran tersebut harus ada

kaitannya dengan peperangan di jalan Allah demi tegaknya sebuah negara
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Sangat perlu untuk ditekankan bersama, bahwasaya jihad tidak hanya
dilakukan dengan aksi kekerasan saja. Tetapi jihad juga bisa dilakukan dengan
lisan untuk menegakan syari’at Allah. Jihad dengan lisan atau dengan isyarat
badan merupakan usaha untuk dakwah agama secara damai dan contoh moral
bagi masyarakat. Selain itu jihad juga bisa ditegakan dengan jiwa dan amal
perbuatan. Tak hanya dengan jiwa dan amal perbuatan, jihad juga bisa
dilakukan dengan harta. Bahkan bila dibandingkan dengan jihad jiwa, jihad

harta lebih utama. Yang terakhir, jihad juga bisa dilakukan dengan hati.
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